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ABSTRAK

Nama : Sri Mulfiani

NIM : 291325024

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia

Judul : Efektifitas Strategi Constextual Teaching and Learning Daam

Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada Materi Hidrokarbon Di SMAN |
Kluet Tengah Aceh Selatan

Pembimbingl : Dr. Maskur, MA

Pembimbing I : Sabarni,M.Pd

Kata Kunci : Srategi Constextual Teachng and Learning,Aktivitas dan Hasil Belajar
Sswa

Kondis pembelajaran di SMA Negeri 1 Kluet Tengah selama proses pembelagjaran di dalam kelas masih
ditemukan kelemahan-kelemahan dalam memahami materi karena terhadap materi yang digjarkan dan
hasil yang diperoleh tidak sepenuhnya mencapai nilai KKM. Hal ini terjadi karena penggunaan strategi
yang belum bervariasi sehingga siswa merasa bosan, tidak ada motivasi hanya mempelgjari teori tanpa
ada pengaplikasian terhadap lingkungan pada saat proses belgjar. Rumusan maasalah dalam penelitian ini
adaalah: (1) Bagaimana aktivitas guru dalam pembelgjaran Hidrokarbon dengan menggunakan strategi
Constextual Teaching and learning?. (2) Bagaimana aktivitas belgjar siswa kelas X1 SMAN | Kluet
Tengah Aceh Selatan terhadap materi Hidrokarbon dengan menggunakan strategi Constextual Teaching
and learning?. (3) Bagaimana ketuntasan hasil belgjar siswa kelas X1 SMAN | Kluet tengah Aceh Selatan
terhadap materi Hidrokarbon setelah menggunakan strategi Constextual Teaching and learning?. (4)
Bagaimana respon siswa kelas X1 SMAN | Kluet Tengah Aceh Selatan terhadap strategi Constextual
Teaching and learning dalam materi Hidrokarbon?. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui
aktivitas guru dalam pembelajaran Hidrokarbon dengan menggunakan strategi Constextual Teaching and
learning.(2)Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelagjaran Materi Hidrokarbon dengan menggunakan
strategi Constextual Teachng And Learning. (3) Mengetahui ketuntasan hasil belgjar siswa dengan
menggunakan strategi Constextual Teachng And Learning. (4)Mengetahui respon siswa terhadap strategi
Constextual Teachng And Learning yang diterapkan dalam proses belgjar mengajar pada materi
Hidrokarbon. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode Tindakan Kelas.
Penelitian tindakan kelas dilakukan pada kelas X1 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan dua siklus. Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan dua orang
guru yang lebih berpengalaman dalam mengajar dan bertindak sebagai observer.Setiap siklus tindakan
ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observas, tes
dan angket kemudian data tersebut dianalisi menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian ini
adalah: (1) Aktivitas guru dengan persentase pada siklus | sebesar 80,5 dan hasil persentase aktivitas guru
pada siklus |1 adalah sebesar 97%. (2)Data hasil persentase dari aktivitas siswa pada siklus | adalah 69%
kemudian pada siklus Il adalah sebesar 95%. (3) Hasil persentase ketuntasan klasikal hasil belgjar siswa
pada siklus | adalah 75% (belum mencapai ketuntasan secara klasikal ketentuan yang berlaku di SMAN |
Kluet Tengah Aceh Selatan) dan pada siklus || sebesar 94% (telah Mencapai ketentuan nilai ketuntasan
klasikd).(4) Respon siswa terhadap proses belgjar menggunakan Strategi Constextual Teachng And
Learning pada materi Hidrokarbon mendapatkan respon yang positif dari siswa dengan persentase 98 %.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi Constextual
Teachng And Learning dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan juga dapat meningkatkan
ketuntasan hasil belgjar siswa di SMA Negeri | Kluet Tengah Aceh Selatan pada materi Hidrokarbon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu kehidupan contohnya sepemnkuhan, udara,
makanan, minuman, dan termasuk didalam tubuh nafuga terdapat unsur-
unsur kimia dan materi lain yang sehari-haridigamaknanusia dipelajari dalam
Kimia, artinya ilmu Kimia merupakan ilmu yang sahgaat kaitannya dengan
kehidupan. Banyak orang salah mengerti tentangrbkih@ia. Bahan kimia sering
diartikan sebagai bahan yang pasti berbahaya. Bbsimua bahan/materi di
alam tersusun atas unsur-unsur kifia.

Salah satu contoh senyawa kimia yang paling bargiakemukan
dilingkungan sehari-hari adalah Senyawa Hidrokark®enyawa Hidrokarbon
banyak terdapat di alam terutama pada minyak buani ghs alam. Berbagai
bahan bakar yang biasa digunakan sehari-hari, tsepang kayu, bensin, gas
elpiji, batu bara, minyak tanah dan solar, sefia lintuk penerangan, aspal
dijalan dan kantong plastik untuk kemasan. Apatagongan makanan,seperti
nasi, roti, ikan dan lainnya. Semua itu merupalebagian dari beragamnya jenis
senyawa karbon.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMAN ¢tKliengah Aceh
Selatan pada hari Senin Tanggal 07 Februari 2@a Bam: 13:30 yaitu: siswa

beranggapan bahwa kimia adalah pelajaran yang ldulisusnya pada materi

llman RahayuPraktis Belajar Kimia I: Untuk kelas Menengah Atas, (Jakarta:Pusat
Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional,2009)h.1.



Hidrokarbon sulit untuk dipahami. Hal ini dikareaak bahwa dalam
penggunakan strategi dalam pembelajaran kurangaisesmngan materi yang
diajarkan, sehingga timbul rasa bosan dan rasahjepada saat proses
pembelajaran berlangsung serta kurangnya motivadiadap peserta didik
mengenai materi yang diajarkan khususnya materiodabon sehingga siswa
cenderung berfikiran pasif serta aktivitas terhagepses belajar kurang dalam
menanggapi materi yang sedang dibelajarkan. Mersisuta materi Hidrokarbon
merupakan materi yang sulit dipahami seperti dal@®mahami kekhasan
Hidrokarbon dan penggolongan seyawa Hidrokarbota dsagaimana cara-cara
penamaan senyawa Hidrokarbon. Dalam hal ini sibanaya belajar tentang
teorinya saja, tidak adanya contoh-contoh yang dietk dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa tidak termotivasi kimempelajarinya.

SMA | Kluet Tengah merupakan salah satu sekolahemgath atas yang
terletak di Kecamatan Kluet Tengah Aceh Selatakol@a ini merupakan salah
satu Sekolah Menengah Atas yang sudah memilikliteessidalam mendukung
proses belajar mengajar seperti LCD proyektor, riaiooium dan lain sebagainya
yang dapat menunjang proses belajar mengajar yektfe

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru g yaengajar
dikelas X pada tanggal 07 Februari 2017 Pukul 3A8VIB, diperoleh informasi
bahwa salah satu fenomena yang terjadi disekolahmanunjukkan bahwa
penyajian materi Kimia di SMA | Kluet Tengah Acehel&an masih
menggunakan metode ceramah, tanya jawab antara desmwguru memberikan

latihan soal kepada siswa serta siswa lebih banyalkcatat materi dari buku,



sehingga siswa merasa bosan dalam belajar sehingggebabkan kurangnya
motivasi atau minat siswa dalam belajar kimia .

Hasil dokumentasi diperoleh informasi bahwa hai&di lan mutu belajar
Kimia kelas IX dalam dua tahun yang lalu (2014/20dfsih rendah dan tidak
mencapai KKM yang diterapkan termasuk pada matatiddarbon. Nilai rata-
rata yang didapatkan masih dibawah 60, yaitu selki@o yang tidak tuntas.
Sedangkan nilai ketuntasan di SMA | Kluet Tengalalad siswa dinyatakan
tuntas dalam belajar Kimia apabila mencapai nil&iMK68. Nilai siswa pada
materi Hidrokarbon tahun 2014/2015 dapat dilihatgpampiran ke 5.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis rasa pwmcari solusi
untuk mengatasi kurangnya minat dan hasil belagwas yang rendah pada
materi Hidrokarbon. Salah satu solusi yang dapkkakan oleh guru adalah
melakukan peningkatan kualitas pembelajaran mesitategi yang cocok untuk
materi yang akan dibelajarkan dan dapat memotsigsia dalam proses belajar
sehingga siswa tidak mudah merasa bosan dan maddmateri yang diajarkan
oleh guru juga siswa tidak berfikiran pasif mengenateri Hidrokarbon.

Upaya untuk memudahkan siswa agar dapat mudah naemnahateri
Hidrokarbon dalam meningkatkan hasil belajar sismiaka diperlukan sebuah
strategi pembelajaran yang menarik yang dapat measotsiswa serta dapat
menjadikan siswa aktif dan memperoleh suatu pemahayang nyata tentang
materi tersebut serta siswa dapat mengaplikasikanditehidupan mereka

sendiri.



Berdasarkan karakteristik dari materi Hidrokarbdarnyata senyawa
Hidrokarbon banyak didapatkan dilingkungan sehari-salah satu contohnya
adalah pada daging, roti, nasi, LPG, gas alam @an sebagainya, maka salah
satu strategi yang sesuai untuk diterapkan agaergaeslidik tidak bosan dan
termotivasi untuk mempelajari Materi Hidrokarbornityasalah satunya dengan
strategiConstextual Teaching and Learning (CTL).

Strategi Constextual Teaching and Learning (CTL)
merupakankonsepbelajar yang membantugurumenghuanagtaramateri yang
diajarkannyadengansituasidunianyata. Pembelaj@amstextual Teaching and
Learning (CTL) menuntut siswa untuk menangkap hubunganramangalaman
belajar disekolah dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukksh &lvinawatidengan
judul: Optimalisasi Pembelajaran Kimia Sekolah li Mela&nBraparContextual
Teaching And Learning (Ctl).Hasil penelitan menunjukkan bahwa aktivitas
belajarmahasiswa pada siklus | berada dalam kategkup, serta mencapai kategori
baik padasikius Il dan Ill. Sedangkan daya seragapsiklus I, 1l dan Il adalah
65,81%, 72,77% dan81,17% dengan ketuntasan beldgmikal berturut-turut
57,58%, 72,73% dan 84,85%.Dengan demikian dapahmlitkan bahwa penerapan
Contextual Teaching and Learning(CTL) dapat memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran Kimia Sekolah Il diProgramdstPendidikan Kimia FKIP

UNIB.?

2Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorentasi Sandar Proses Pendidikan,
(Bandung : Kencana,2006), h. 266.

SElvinawati “Optimalisasi Pembelajaran Kimia Sekoldh MelaluiPenerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL)".Jurnal Exacta,Vol. Vol. X No. 1 Juni 2012. h.22.



Selanjutnya penelitian yang serupa telah dilakukaah Ita Dwi
Purnamasari,dkk. tentang: Penerapan Model Pemtsaiajdipe Contextual
Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Minat Belajar Dan Prestasi
Belajar Kimia Pada Materi Sistem Koloid Kelas XIRA 4 SMA Al - Islam 1
SurakartaTahun Pelajaran 2015/2016. Hasil peneljgtudapat meningkatkan
minat belajar dan prestasi belajar peserta diddapaateri pokok Sistem Koloid
di SMA Al-Islam 1 Surakarta. Persentase ketercapaimat belajar 53,85% pada
siklus 1, meningkat menjadi 76,92% pada siklus &#nddapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik (pencapaian aspegepehuan pada siklus | adalah
69,23% kemudian meningkat menjadi 87,18% pada sikluPada aspek sikap
dan keterampilan pada siklus | adalah 106%).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pemutarik untuk mengkaji
persoalan ini lebih lanjut dengan jududEfektifitas Strategi Constextual
Teaching And Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Hidrokarbon Di SMAN IKluet Tengah Aceh Selatan”.

Yta Dwi Purnamasari, dkk.” Penerapan Model Pembsdaj Tipe Contextual
Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Minat Belajar Dan Prest8&lajar Kimia
Pada Materi Sistem Koloid Kelas XI MIPA 4 SMA Allslam 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2015/2016". Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 6, No. 2, Maret 2017. h. 128-134.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah masalah pemdisumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Hidtakadengan
menggunakan strate@onstextual Teaching and learning?

Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas X SMAN udtl Tengah
Aceh Selatan terhadap materi Hidrokarbon denganggwerakan
strategiConstextual Teaching and learning?

Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa kelas XIS$MKIluet
tengah Aceh Selatan terhadap materi Hidrokarborelatet
menggunakan strategi Constextual Teaching and
learning?Bagaimana respon siswa kelas X SMAN | Kluet Tengah
Aceh Selatan terhadap strat€pnstextual Teaching and learning

dalam materi Hidrokarbon?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

2.

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelaj&imitokarbon
dengan menerapkan strat€ginstextual Teaching and learning.

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas XASMI Kluet
Tengah Aceh Selatan dalam materi Hidrokarbon dengan

menggunakan strate@onstextual Teaching and learning.



3. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswask& SMAN |
Kluet Tengah Aceh Selatan pada materi Hidrokarbetelah
menggunakan pembelajaran dengan str@tgiextual Teaching
and learning.

4. Untuk mengetahui respon siswa kelas X SMAN | Kliiengah
Aceh Selatan terhadap strat€ginstextual Teaching and learning

dalam materi Hidrokarbon.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilpengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan proses belajagalme dan dapat
meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar khusastglajar kimia karena
adanya partisipasi aktif dalam proses pembelajalaam suasana pembelajaran
yang lebih variatif pada materi Hidrokarbon di SMANKIuet Tengah Aceh
Selatan dengan menggunakan strat€gnstextusl Teaching and Learning.
Kemudian sebagai bahan informasi bagi guru danncaioru kimia dalam
menentukan strategi pembelajaran yang tepat sehidggat dijadikan sebagai
alternatif agar dapat meningkatkan prestasi bekajaia peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan serta pengata dalam

mempersiapkan diri sebagai calon pengajar dan gigndi



b. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, irseldapat
meningkatkan prestasi akademik siswa, juga dapatbaetu dalam memudahkan
pemahaman siswa pada materi Hidrokarbon. Penersjpategi Constektual
Teaching and Learning pada materi Hidrokarbon diharapkan dapat memberika
mamfaat bagi bagi Mahasiswa Pendidikan Kimia yakg@namelaksanakan
pembelajaran praktek (PPL) dalam memilih strategnipelajaran yang tepat dan
sesuai dengan materi yang cock untuk digunakamdptases mengajar dikelas
sehingga memudahkan dalam proses pembelajaranarterutpada materi
Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri | Kluet TengahekcSelatan.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedomintuk kinerja
keguruan terutama dalam penerapan strategi peralmlajsehingga dapat
meningkatkan kualitas gurudalam mengajar. Kemugmmelitian ini diharapkan
guru dapat mengetahui lebih dekat mengenai stré&ewgtektual Teaching and
Learning dalam proses belajar mengajar terhadap hasildredewa.
d. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan sekolah dalarhiheKepala Sekolah
dan pemegang otoritas disekolah dapat memperofehnasi sebagai masukan
dalam menentukan kebijaksanaan terkait dengan grpsenbelajaran kimia

dikelas.



E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipakaisisy penelitian ini
adalah sebagai berikut:” Dengan diterapkan StraBegstextual Teaching And
Learningpada materi Hidrokarbon dapat memenuhi nilai kiatsem hasil belajar

siswa di kelas X SMAN IKluet Tengah Aceh Selatan”.

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman isi dalam karya tiligriaka penulis
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalany&aulis ini, yaitu :

1) Efektifitas

Efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhriggsannya),
manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Jaditigfek adalah adanya
kesesuaian antara orang yang melaksakan tugasrdsasgran yang dituju.

Yang penulis maksud dengan efektifitas dalam talisaadalah taraf
keberhasilan strategi pembelajar@onstextual Teaching and Learning pada
pelajaran Kimia pada siswa SMAN | Kluet Tengah Wc8elatan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hialriodn.

2) Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pejatsiayang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajdegrat dicapai secara efekitif
dan efesien.Strategi merupakan garis-garis bedaarhaintuk bertindak dalam

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentuRarategi dalam pembelajaran
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merupakan pola-pola umum kegiatan guru dan andk dialam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuag yelah ditetapkan.
3) Contextual Teaching and Learning
Constextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses katerilsiswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dangmabungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswak udapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.
5) Hasil Belajar
Hasil belajar adalah proses pemberian nilai teqhdwssil-hasil belajar
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Datemilaian hasil belajar, dilihat
sejauh mana dalam mencapai tujuan pembelajaranpatabahan tingkah laku
siswa. Hasil dari proses belajar saling berkaitatu ssama lain, sebab hasil
merupakan akibat proses belajar.
6) Hidrokarbon
Senyawa hidrokarbon adalah senyawa yang mengandunsyr
hidrogen dan karbon serta banyak serta banyakiseksilir hidrokarbon dapat

ditemukan didalam lingkungan sehari-hari.



BAB I
LANDASAN TEORETIS

A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yandgkdrean dengan
tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bérsKaplisit maupun implisit
(tersembunyi). Kegiatan atau tingkah laku belagaditi atas kegiatan psikis dan
fisis yang saling bekerjasama secara terpadu derptehensif integral. Sejalan
dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai sudiuitak yang berusaha dan
berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Untukamgikap isi dan pesan
belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggan kemampuan pada
ranah-ranah sebagai berikut :

1) Kognitif ~ yaitu kemampuan berkenaan dengan pengatah
penalaran atau pikiran terdiri dari kategori peabean,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evalua

2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasesarosi
dan rekreasi yang berbeda dengan penalaran yadgi tatas
kategori penerimaan, penilaian/penentuan sikappisgai dan

pembentukan pola hidup.

11
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3) Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakarnrdetglan
jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakanketivitas.
Orang dapat mengamati tingkah laku or&tedah belajar setelah

membandingkan sebelum belajar.

b. Teori Belajar
Teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umuau ssekumpulan
prinsip yang saling berhubungan dan merupakan laesaje atas sejumlah fakta
dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa beBgaikut adalah beberapa
teori yaitu sebagai berikut:
a. Teori Belajar Behavioristik
Belajar behavioristik merupakan sebuah bentuk @rab yang dialami
siswa dalam bentuk perubahan kemampuannya unttikdierh laku dengan cara
yang baru sebagai hasil interaksi antara stimunsrdspons.
Ada beberapa tokoh-tokoh behavioristik, diantarsagyalah:
1. Edwin Lynn Thorndike
Edwin Lynn Thorndike lahir tanggal 31 Agustus 18
Wiliamsburg dan meninggal tanggal 10 Agustus 1949 ahtrose,
New York. la adalah seorang psikolog Amerika yang
menghabiskan hampir seluruh karirnya di Teachersle@n
Colombia University. Teori belajarnya adalah : cectionim atau

teori terbentuknya asosiasi-asosiasi akibat adatigaulus(hal-hal

’Endang KomaraBelajar dan Pembelajaran Interaktif@andung: PT Refika Aditama,
2014), h.1.
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yang merangsang terjadinyan suatu kegiatan beldgar)respons
(reaksi yang dimunculkan berupa gerakan, tindakanldin-lain).
Edwin Lynn Thorndike melakukan eksperimen terhadagkor
kucing. Yang ia lakukan adalah menaruh seekor kugiang
kelaparan didalam sebuah kerangkeng, yang dilemgtepgan
tombol yang jika disentuh akan membuka pinti kekamng itu.
Kemudian ia meletakkan ikan didepan kerangkeng elers
kemudian kucing didalamnya berputar-putar menedainj keluar,
hingga tanpa sengaja kucing tersebut menyentuhdodan dapat
memakan ikan yang ada didepannya. Percobaan ddakuk
berulang-ulang dan semmakin lama kucing memilikm&gian
tingkah laku sehingga ketika dimasukkan dalamngtang dapat
langsung menyentuh tombol pembuka sehingga pintgslang
terbuka hanya pada sekali usdha.

2. Ivan Petrovich Paviov
Ivan Pavlov lahir 14 september 1849 di Ryanzan &usi lulus
sarjana kedokteran dengan bidang dasar fisiolagriTbelajar dari
Pavlov lebih dikenal dengan classical conditionifgengondisian
klasik). Teori ini lahir dari percobaan atau ekapen reflek saliva
(air liur) anjing yang dilakukan oleh Ivan Pavldaksperimen yang
ia lakukan untuk mengungkap sejauh mana prosegabelgang

terjadi baik pada hewan maupun manusia melaluiggrosibungan

8Muhammad Irfan dan Novan ardy WiyaRisikologi PendidikarfJogjakarta: Ar-Ruzz,
2013)h, 145-156.
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antara stimulus dan respons. Kesimpulan dari ekspanya
adalah bahwa tingkah laku sebenarnya tidak lain gada
rangkaian refleks berkondisi ataupun gerakan-gerakéeks itu
dapat dipelajari, dapat berubah karena adanyaafatiBelajar
adalah suatu prose perubahan yang terjadi karemayadsyarat-
syarat yang menimbulkan reaksi. Mengaplikasikarri t€avlov
dalam pembelajaran dengan cara guru tidak banyakenmne
ceramabh, tetapi instruksi singkat yang diikuti edntontoh, baik
dilakukan sendiri maupun melalui simulasi.

Burrhus Frederic Skinner

la lahir di Susquehanna, Pennsylvania pada tar&fyMaret 1904
dan meninggal dunia pada tanggal 18 Agustus 199adibridge,
Massachusetts. Teori yang ia kemukakan adalah t@perant
Conditioning (keadaan atau lingkungan yang dapat memberikan
efek kepada orang yang berada disekitarnya).Skinredakukan
percobaannya didalam laboratorium dengan menggunékas
yang lapar dan sebuah kotak yang dilengkapi detgaibol, alat
pemberi makan, penampung makanan, lampu yang depat dan
lantai yang dpat dialiri listrik. Kesimpulan yancamht ditarik
percobaan yang dilakukan oleh Skinner adalah: getenulaan
belajar perlu ada penguatan atau imbalan sertau pada
pengontrolan secara hati-hati terhadap pemberiagyben, baik

yang bersifat lanjuta maupun temporer. Pengutanshdiberikan
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secepat mungkin begitu terlihat adanya respon Yemgr. Hal ini
dapat berfungsi sebagai umpan balik bagi merekay yaalajar
sehingga motivasi diharapkan dapat meningkat kammescka

mengetahui kemajuan yang telah dicapainya dalaseproelajaf.

b. Teori Belajar Kontruktivisme

Teori kontruktivis ini menyatakan bahwa siswa hanenemukan sendiri
dan mentranformasikan informasi kompleks, mengeoékrmasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila atunanasa itu tidak lagi sesuai.
Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapatrapda® pengetahuan,
mereka harus bekerja memecahkan masalah, menensegala sesuatu untuk
dirinya, berusaha dengan susah payah dengan idé&ede ini berkembang dari
kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemerosesarormfsi dan teori psikologi
kognitif yang lain seperti teori Bruner.

Menurut teori kontruktivisme, satu prinsip yanglipg penting dalam
psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak harsgkedar memberikan
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangdin pemgetahuan dialam
benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untidepiai, dengan memberi
kesempatan untuk siswa menemukan atau menerapleaieidmereka, dan
mengajar siswa menjadi sadar dan . secara sadajgomeakan strategi mereka

sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswakaaagga yang membawa

*Muhammad Irfan dan Novan ardy WiyaRsikologi PendidikarfJogjakarta: Ar-Ruzz,
2013)h, 148.
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siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catsava sendiri yang harus
memanjat anak tangga tersebut.
C. Teori Belajar Kognitif
Berbeda dengan teori behavioristik, teori kognibih mementingkan
prose belajar daripada hasil belajarnya. Teonmangatakan bahwa belajar tidak
sekedar melibatkan hubungan antar stimulus daromespelainkan tingkahlaku
seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahgadantang situasi yang
berhubungan denga tujuan belajarnya. Teori berpeyae bahwa belajar
merupakan suatu proses internal yang mencakupaimgpengolahan informasi,
emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. Belajarupadan aktivitas yang
melibatkan proses berfikir yang sangat kompléks.
Beberapa Tokoh-Tokoh Teori Belajar Kognitif:
1. Teori perkembangan menurut piaget
Piaget adalah seorang tokoh psikologi kognitif yabgsar
pengaruhnnya terhadap perkembangan pemikiran pakar pkognitif
lainnya. Menurut Piaget, perkembangan kognitif rpakan suatu
proses genetic, yaitu suatu proses yang didasadtas mekanisme
biologis perkembangan system saraf. Dengan maktarhbahnya umur
seseorang, maka semakin komplekslah susunan séhysardan makin
meningkat pula kemampuannya. Piaget tidak melihatkgmbangan

kognitif sebagai suatu yang dapat didefinisikanaseckuantitatif. la

0Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. h.20.

Muhammad Irfan dan Novan ardy WiyaRsikologi Pendidikan.,,,,,,h, 158.
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menyimpulkan bahwa daya pikir daya berpikir atakiukean mental anak

yang berbeda usia akan berbeda pula secara kifidftat

Jean Piaget mengklasifikasikan perkembangan kbgaitak menjadi

empat tahap:

a) Tahapsensory — motqryakni perkembangan ranah kognitif yang
terjadi pada usia 0-2 tahun, Tahap ini diidentikdengan kegiatan
motorik dan persepsi yang masih sederhana.

b) Tahappre — operational yakni perkembangan ranah kognitif yang
terjadi pada usia 2-7 tahun. Tahap ini diidentikkeemgan mulai
digunakannya symbol atau bahasa tanda, dan telgiat da
memperoleh pengetahuan berdasarkan pada kesan agalg
abstrak.

C) Tahapconcrete — operationalyang terjadi pada usia 7-11 tahun.
Tahap ini dicirikan dengan anak sudah mulai mengkan aturan-
aturan yang jelas dan logis. Anak sudah tidak matkas diri
pada karakteristik perseptual pasif.

d) Tahapformal — operationa) yakni perkembangan ranah kognitif
yang terjadi pada usia 11-15 tahun. Ciri pokok patang terahir
ini adalahanak sudah mampu berpikir abstrak damsdeggan
menggunakan pola pikir “kemungkinan”.

Dalam pandangan Piaget, proses adaptasi sese@aggrdlingkungannya

terjadi secara simultan melalui dua bentuk prosesmilasi dan akomodasi.

12AsriBudiningsih,Belajardanpembelajara@lakarta: PT. RinekaCipta, 2005), h. 35.
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Asimilasi terjadi jika pengetahuan baru yang diteriseseorang cocok dengan
struktur kognitif yang telah dimiliki seseorangsebut. Sebaliknya, akomodasi
terjadi jika struktur kognitif yang telah dimililseseorang harus direkonstruksi /
di kode ulang disesuaikan dengan informasi yang lzhterima.Dalam teori
perkembangan kognitif ini Piaget juga menekankamtipgnya penyeimbangan
(equilibras) agar seseorang dapat terus mengembangkan danmivema

pengetahuan sekaligus menjaga stabilitas mentainya.

2. Teori Belajar Menurut Bruner

Bruner menekankan bahwa proses belajar akan bekagan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepadaasismtuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui besdotoh yang ia jumpai
dalam kehidupan. Bruner menyarankan agar siswaasiBendaknya belajar
melalui partisipasi secara aktif dengan konsep-4pmdan prinsip-prinsip, agar
mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman,nislakukan eksperimen-

eksperimen untuk menemukan prinsip-orinsip itu sefAt

d. Teori Belajar Gestalt Eksperimen Kohler
Psikologi Geltalt merupakan salah satu aliran pedgioyang mempelajari

suatu gejala sebagai suatu keseluruhan atau astalitata-data dala psikologi

Bwinfred F. Hill, Theories of LearningTeori-teoridalamPembelajaran,Konsepsi,
Komparasi, danSignifika@@andung: Nusa Media, 2011), hal. 160-161.

Y¥AsriBudiningsih,BelajardanPembelajaran... h. 40.
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Gestalt disebut sebagai gejétareori ini dibangun oleh tiga orang, yaitu : kurt

Koffka, Max Wertheimer and wolfgang Kohler. Merekegenyimpulkan bahwa

seseorang cenderung mempersepsikan apa yang ttedidna lingkungannya

sebagai kesatuan yang utuh. Berikut adalah bebehnagam pokok belajar

Gestalt, yaitu :

1) Hukum keterdekatan, yaitu : hal-hal yang salinglbkatan dalam
waktu atau tempat cenderung dianggap sebagai @ialitas.
2) Hukum ketertutupan, yaitu: hal-hal yang cenderurenutup akan
membentuk kesan totalitas sendiri.
3) Hukum kesamaan, yaitu : hal-hal yang mirip satu asdain,
cenderung mempersepsikan sebagai suatu kelompokosdditas.
e. Teori Pemrosesan Informasi

Teoriini menjelaskan pemrosesan, penyimpanan derapggilan kembali

pengetahuan dari otak.

a.

Pentingnya pengetahuan awal

Pengetahuan awal menjadi menjadi syarat utama damadi
sangat penting bagi pelajar untuk dimilikinya. Reaguan awal
adalah sekumpulan pengetahuan dan pengalaman dndyang
diperoleh sepanjang jalan hidup mereka dan apa yargawa

kepada suatu pengalaman belajar baru.

5Purwa Atmaja PrawiréPsikologi PendidikarfJogjakarta; Ar-Ruzz Media, 2012)h. 305.
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b. Registrasi Penginderaan
Registrasi penginderaan menerima sejumlah besarmaki dari
indra. Registrasi penginderaan disimpan dalam wghg sanga
singkat (tidak lebih dari 2 detik). Keberadaan sagisi
penginderaan mempunyai dua implikasi yang pentirzdamnd
pendidikan.Pertama orang harus menaruh perhatian pada suatu
informasi bila informasi itu harus diingakKedua: seseorang
memerlukan waktu untuk membawa semua informasi yhiitgat
dalam waktu singkat masuk kedalam kesadaran. Ragjist
pnginderaan ini, mengalami pemrosesan awal dengdailun
1. Persepsi : persepsi dipengaruhi oleh status mental,
pengalamanmasa lalu dan motivasi.
2. Psikologi Gestalt: prinsip ini mengilustrasikan dan prinsip
melengkapi sehingga persepsi menjadi sederhanigian
3. Perhatian : cara untuk memperoleh perhatian siswagah
menggunakan isyarat dengan ucapan, pengulanganmeagatur
posisi untuk mengomunikasikan pesan penting.
C. Memori Jangka Pendek
Sistem penyimpanan memori jangka pendek, dalanajurlyang terbatas
dan dalam waktu terbatas. Proses mempertahankanrboitmasi dalam memori
jangka pendek dengan cara mengulang-ulang, danhatigMenghafal sangat

penting dalam beelajar, karena semakin lama infsriaggal didalam memori
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jangka pendek, semakin besar kesempatan infornkasi ditransfer ke meori
jangka panjang.
d. Memori Jangka Panjang

Memori jangka panjang adalah tempat dimaana pemgata disimpan
secara permanen untuk dipanggil kembali apabilanirdigunakan. Memori
jangka panjang dibagi menjadi 3 bagian:

1. Memori episodik adalah memori yang menyimpan gaarbaatau
bayaangan mental yang dilihat atau didengar dang@eman-
pengalamaan informasi.

2. Memori semantik: menyimpan fakta-fakta dan pengetahumum
atau generalisasi yang diketahui,: konsep, prinaipu aturan
bagaimana menggunaakannya serta keterampilan mekaeca
masalah.

3. Memori prosedural: kemampuan untuk mengingat Iba@aa
melakukan sesuatu, khususnya tugas-tugas fisik.

Memori jangka panjang dapat diperkuat dengan laplecara:

1. Tingkat pemrosesan, semakin menarik perhian sedatail suatu
stimulus, maka semakin banyak pemrosesan mental yamus
dilakukan terhadap stimulus sehingga semakin banpakgingat
stimulus itu.

2. Kode ganda, informasi yang disajikan baik scaraalisnaupun audio
diingat lebih baik daripada informasi yang hanyaaflkan dengan

salah satu cara.
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3. Pemrosesan transfer-cocok, memori lebih kuat datalmen lebih
lama jika kondisi kerjanya serupa dengan kondiat sformasi itu
dipelajarit®

f. Teori Belajar Humanistik

Menurut teori humanistik, proses belajar harus thindan ditujukan
untuk kepentingan memanusiakan manusi itu sen@i@ari humanistik sangat
mementingkan isi yang dipelajari dari pada prosasjér itu sendiri serta lebih
banyak berbicara tentang konsep-konsep pendidikéukumembentuk manusia
yang dicita-citakan’

Teori humanistik berpendapat bahwa teori belajampap dapat
dimamfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakanusinyaitu mencapai
aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi atang yang belajar secara
optimal. Teori humanistik bersifat sangat elektikity memamfaatkan atau
merangkumkan berbagai teori belaajr dengan tujuatuku memanusiakan

manusia dan mencapai tujuan yang diinginkan. Adapkah-tokoh dalam teori

ini.*%adalah:
1) Kolb
a. Tahap pandangan konkret

6Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovati-Progrediikarta:Prenada Media,
2011)h.32.

M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011)h.96.

18M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan,h.97.
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Pada tahap ini seseorang dapat mengalami suatstiwariatau suatu
kejadian sebagaimana adanya namun belum memil§adaran tentang hakikat
dari peristiwa tersebut.

b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif

Tahap ini seseorang semakin lama akan semakin mamgakukan
obsevasi secara aktif terhadap peristiwa yangrdialga dan lebih berkembang.
C. Tahap konseptualisasi

Pada tahap ini seseorang mulai berupaya untuk mémgegkan suatu
teori, konsep dan hukum serta prosedur tentangagestang menjadi objek
perhatiannya.

d. Tahap eksperimentasi aktif

Pada tahap ini seseorang sudah mampu mengaplikasikesep-konsep,
teori-teori atau aturan-aturan kedalam situasianyat
2) Honey dan Mumford

Menurut Habermas, belajar baru akan terjadi jika a&deraksi antara
individu degan lingkungannya. la membagi tipe tzlajenjadi tiga , yaitu:

a) Belajar teknis (technical learning) : yaitu bagam@aseseorang dapat
berinteraksi dengan lingkungan alamnya secara benar

b) Belajar praktis (practical learning) yaitu : betafgagaimana seseorang dapat
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, yaitu gdenorang-orang

disekelilingnya dengan baik.
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c) Belajar emansipatoris (emancipatory learning) yalialajar yang menekankan
upaya agar seseorang mencapai suatu pemahamarestdatian tinggi akan
terjadinya perubahan atau transformasi budaya deimggkungan sosialnya.

Dalam mengaplikasikan teori ini: guru harus lebilengarahkan siswa
untuk berfikir induktif, mementingkan pengalaman rtae membutuhkan
keterlibtaan siswa secara aktif dalam proses béfaja

C. Prinsip-prinsip Belajar

Adapun prinsip-prinsip belajar, yaitu:
1. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar
2. Belajar merupakan proses

3. Belajar merupakan bentuk pengalaman

d. Tujuan Belajar

Diantara beberapa tujuan belajar adalah sebaghkube
1. Untuk Mendapatkan Pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemarkipengetahuan dan
kemampuan berfikir tidak bisa dipisahkan. Dengaria k&in tidak dapat
mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan pEnget, sebaliknya
kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuanuamoya ialah yang
memiliki kecenderungan lebih besar perkembangandigaam kegiatan belajar.
Dalam hal ini peran guru sebagai pengajar lebihangh

2. Penamaan Konsep dan keterampilan

19M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan..,,,h.98.
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Panamaan konsep atau merumuskan konsep juga mkamerkuatu
keterampilan. Keterampilan itu memang dapat dididikitu dengan banyak
melatih kemampuan.

3. Pembentukan Sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, prilaku dan prilsaik didik, guru
harus lebih bijak dan lebih berhat-hati dalam p&atennya. Untuk itu
dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dankbedengan tidak lupa

menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai cofftoh

2. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleva,sisukan dibuat
untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupagaya upendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.
2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensiefaktivitas kegiatan
belajar yang dilakukan peserta didik. Pembelajayang berkualitas sangat
tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas\gagar. Pembelajaran yang
memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajang mampu memfasilitasi

motivasi tersebut akan membawa pada keberhasiteagsgan target belajar.

20Fathurrohman, dkiStrategi belajar Mengajar(Bandung: Rafika Aditama.2009)h.17.
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Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan asebalguah usaha
mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual sesepagar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalaui pembelajaran akgadieproses pengemabangan
moral keagamaan, aktivitas dan kreativitas peseitik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaranetiaridengan mengajar yang
pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru sé@angpembelajaran
menggambarkan aktivitas peserta dithik.

3. Ciri Khas yang terkandung dalam sistem Pembelaran

Ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajyaitu?2
1. Rencana, ialah : penataan ketenangan, materapsedur yang merupakan

unsur-unsur system pembelajaran.

2. Saling ketergantungan (interdeepence), antarasurumsur system
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan.

3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuamr agava belajar dengan
demikian, pembelajaran berarti proses belajar njangeng sesuai dengan
rencana pembelajaran yang diharapkan terjadinyaftvamasi pada diri siswa
yang mencakup seluruh aspek baik aspek kognitikop®torik maupun

afektif kearah yang lebih baik sesuai dengan tupemebelajran.

2!Abuddin NataPerspektif Islam Tentang Strategi Pembelajar@akarta : Kencana,
2011), him. 85.

220emar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: PT Bumi Aksara,2009)h.66.
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3. Hasil Belajar
a) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu pengetahuan yang dgberosiswa, hasil
belajar akan diperoleh pada akhir pembelajaran Imelauatu tes yang
menyangkut bahan dalam kegiatan bel&jarasil belajar akan tampak pada
perubahan perilaku individu yang belajar. Seseoyamg belajar akan mengalami
perubahan perilaku sebagai akibat kegiatan belgarnPenetahuan dan
keterampilannya bertambah dan penguasaan nilaigala sikapnya bertambah
pula.
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Secara umum hasil belajar siswa dipengaruhi olktofanternal, yaitu :
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faldksternal, yaitu : faktor-faktor
yang berda diluar diri siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar segaris besar dapat
dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal daktor eksternat?
a) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang bersumber daftam diri seseorang
siswa yang sedang melakukan kegiatan belajar. Faktdapat dibagi dalam tiga

bentuk yaitu :

2Muhammad ThobronBelajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-ruzz Media.
2013)h.18.

2SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka
Cipta,2010),h 60.
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1. Faktor Jasmani : kondisi umum jasmani menaridgkat kebugaran organ-
organ tubuh dapat memngaruhi semangat dan idesigasdalam mengikuti
pelajaran.

2. Faktor Psikologis : adapun faktor psikologisyaapat memengaruhi kuantitas
dan kualitas pembelajaran siswa umumnya melipuglegensi, perhatian,
minat, bakat, motif kematangan dan kesiapan.

3. Faktor kelelahan : kelelahan seseorang dap&ddkan menjadi dua yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelalzsmani terlihat dengan
lemah lunglainya tubuh dan menimbulkan kecendrungdaok membaringkan
tubuh. Kelemahan jasmani terjadi karena kekacaubstansi sisa pembakaran
didalam tubuh sehingga darah kurang lancar padaaréaggian tertentu.
Keleahan rohani dapat dilihat dengan adanya keatedaa kebosanan sehingga
minat dan kebosanan untuk menghasilkan sesuatghila

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu baik komdeipun situasi
lingkungan yang ikut memberikan pegaruh terhadauksesan seseorang dalam
belajar. Faktor eksternal merupakan faktor yangsureber dari luar diri
seseorang. Pada umumnya faktor ini dibagi atasoifalkhigkungan keluarga,

sekolah dan faktor lingkungan masyarakat.

25SlametoBelajar dan Faktor-faktor ......h,61.
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B. Strategi Constextual Teaching and Learnin¢gCTL)

1. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Constextual Teaching and
Learning (CTL)

Constextual Teaching and LearningCTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses katenilsiswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dangmebungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswak udapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka. Dari konsep tersebut gdahtll yang harus dipahami,
yaitu sebagai berikeft:

a). Constextual Teachnig and Learnif@TL) menekankan kepada
proses keterlibatan siswa untuk menemukan matginya proses
belajar diorientasikan pada proses pengalamaarrasésragsung.
Proses belajar dalam konstek CTL tidak mengharapian siswa
hanya menerima pelajaran,akan tetapi proses mendan
menemukan sendiri materi pelajaran.

b). Constextual Teaching and LearnigGTL) mendorong agar siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipetgngan
situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut ukintdapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar @ikettengan
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab alengapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehituyyata,

bukan saja bagi siswa materi itu akan bermaknaradaagsional,

28Vina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan
(Jakarta: Kencana, 2009), h. 253.
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akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertareaat dalam
memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

C) Constextual Teaching and Learni@TL) : mendorong siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata, artjla bukan
hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi ituatlapewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materajgen dalam
konsteks CTL bukan untuk ditumpuk diotak dan kerandi
dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalangarungi

kehidupan nyata.

Karakteristik penting dalam proses pembelajara yang menggunakan
strategi Constextual Teaching and Learnin¢gCTL)

Terdapat lima karakteristik penting dalam prosesnipdajaran yang

menggunakan strategi CTL yatitu sebagai berikut :

1.

Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses éfega pengetahuan

yang sudah adaagtiviting knowledgg artinya apa yang akan dipelajari
tidak terlepas dari penegetahuan yang sudah dipeldengan demikian

pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalahetsngn yang utuh

yang memiliki keterkaitan satu sama lain.

Pembelajaran yangonstextual teaching and learningadalah belajar

dalam rangka memperoleh dan menambah pengetalamar@bquiring
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knowledgg¢ Pengetahuan baru itu dapat diperoleh dengan dmaaktif,
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajararse&keseluruhan,
kemudian memperhatikan detailnya.

3. Pemahaman pengetahuan understandingnknowledye artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafgpitetatuk difahami dan
diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapanyadag lai tentang
pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkanapaggersebut baru
pengetahuan itu dikembangkan.

4, Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tdrsghpplying
knowledgg, artinya pengetahuan dan pengalaman yang difengdeharus
dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingggak perubahan
prilaku siswa.

5. Melakukan refleksi réflecting knowledge terhadap  strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan selbagaan balik untuk

proses perbaikan dan penyempurnaan stréategi.

3. Langkah-langkah CTL untuk membangun keterkaiten di kelas
Langkah-langkah CTL untuk menbangun keterkaitaketis mengajak
para guru untuk membuat kelas mereka menjadi selatpat penuh makna bagi

para siswa dengan cara membagun keterKéitan

2NWina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi...h.,254.

28Johnson, Elaine BConstextual teaching and learning: menjadikan kegisbelajar-
mengajar mengasyikkan dan bermak{&andung : MMU),201hal.67.
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1. Pikirkan bagaimana para siswa mendapatkan inforuiislas anda.
Apakah anda menghabiskan sebagian besar waktu meanfbemasi,
menjelaskan, memberi tahu,? Saat anda mengajd@lapada sering
berhenti dan mengajak para siswa untuk mendiskosidq@a yang
sudah anda jelaskan atau bertanya,? Apakah pelagaisampaikan
dengan cara yang bevariasi agar mengena pada gdgmrbyang
berlajar? Apakah anda mendorong para siswa memmakgn seluruh
anggota tubuh dalam proses belajar?

2. Bertanyalah pada diri anda sendiri: “ apa tujuama# mata pelajaran
ini? “ atau “ apa tujuan dari pelajaran kali ini@jdan apa yang ingin
saya capai dengan menggunakan pelajaran ini diketalislah hal-
hal yang spesifik yang anda ingin siswa anda ketalam dapat
dilaksanakan. Gunakanlah kata kerja aktif.

3. Uji isi mata pelajaran. Mengapa anda memberikanjpeln tertentu?
Apakah mata pelajaran anda memberi para siswa wahtwk ikut
serta secara aktif dalam proses belajar? Apakalekaememiliki
waktu untuk bertanya, bekerja sama mengejakars tugamecahkan
masalah dan menemukan hubungan antara ide-ide daaruhal-hal
yang sudah mereka ketahui? Beri mereka untuk mekemmomakna.
Dorong mereka agar menyelidiki materi dengan lelémdalam.

4. Apakah pelajaran-pelajaran tersebut penting? Apaketajaran
tersebut mengajak para siswa dalam memproduksigemng-barang

nyata untuk orang lain? Apakah pelajaran tersebebhcerminkan



33

kesadaran akan pengalaman masa lalu dan situaahrpara siswa
sendiri?

. Apakah anda menggunakan beberapa metode “ penitaitentik

(aothentic asessment)” yang mensyaratkan para sigatagiat belajar
sekaligus mampu mempertunjukkan keterampilan? TFugges

autentik adalah tugas-tugas yang secara alami lbenigan langsung
dengan sebuah mata pelajaran. Mereka meniru pakerjang

sesungguhnya dilakukan oleh para praktisi.

. Apakah para siswa mendapat kesempatan untuk mekg&aru
pemikiran tingkat tinggi untuk berfikir kritis dakreatif? Bagaimana
cara anda mengajar para siswa seni dari pemikiitie? Bagaimana
cara anda menamkan pemikiran kreatif?

. Sudahkah anda mengajak para siswa untuk bekerjasaimagga
mereka dapat mengambil mamfaat dari bakat siswa? |#&pakah

bekerjasama mengajarkan untuk saling menghormatkeimungkinan
untuk berbagi kesuksesan? Apakah dengan bekerja tasebut para
siswa belajar untuk mendengarkan pendapat oramg lai

. Apakah para siswa yang mengambil kelas anda ,eh#apampatan
untuk menggunakan fasilitas-fasilitas pendukungngonenpulkan dan
mengatur informasi, bekerja dengan teknologi danetite sistem?

. Apakah kelas anda menyediakan lingkungan yang atagamin dan

ramah?
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10. Apakah anda sering bertatap muka dengan setiap3i€ara lain apa
yang anda gunakan untuk memperlihatkan kepada gisnaa bahwa
anda benar-benar peduli kepada para siswa bahwa lzerthr-benar

peduli kepada mereka dan bersedia membantu mereka.

4, Komponen —komponen CTL

Constextual Teaching and Learnin@TL) didesain untuk membantu
semua anak belajar materi akademik yang sangait enaponen dari sistem ini
sebenarnya sama dengan komponen yang dikembangkamekade yang lalu
untuk mengajar anak-anak dalam program anak berbakanarik sekali bahwa
Ellen Winner, seorang ahli dalam mendidik anak akah merekomondasikan
agar menggunakan strategi mengajar yang terbuéh teerhasil baik untuk anak
berbakat disemua tingkat kelas. Seperti yang dilkkgn pada tabel dibawah
ini2e:

Tabel 2.1. Komponen-komponen stra@gistextual Teaching and Learning
KOMPONEN CTL

1. Para siswa akan : menjadi siswa yang dapat anendiri sendiri dar

aktif sehingga dapat mengembangkan minat individampu bekerjg

=

sendiri atau dalam kelompok.

2. Membangun keterkaitan antara sekolah dan komtgdds seoerti bisni

2]

dan lembaga masyrakat.

2Wina sanjayaPembelajaran dalam implementasi kurikulum berbkeimpetensi
(jakarta : Peranada media Group,2008). h. 117-120.
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3. Melakukan pekerjaan yang berarti : pekerjaangyaremiliki tujuan,
berguna untuk orang lain, yang melibatkan prosesemtekan pilihan
dan menghasilkan produk, nyata dan tidak nyata.

4. Menggunakan pemikiran tingkat tinggi yang kifeddn kritis

5. Bekerjasama: membantu siswa bekerja denganfetakim kelompok.

6. Mengembangkan setiap individu: Tahu, memberihgig&an dan
meletakkan harapan yang tinggi untuk setiap anatmMivasi dar
mendorong setiap siswa.

7. Mengenali dan mencapai standar tinggi. Mendifilessi tujuan yang
jelas dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Mekkan kepada

mereka cara untuk mencapai keberhasilan.

Perbedaan CTL dengan pembelajaran Konvensional
CTL menempatkan siswa sebagai subjek belajtinya siswa berperan
aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan camemukan dan
menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan dalp@mbelajaran
konvensional siswa ditempatkan sebagai objek belggang berperan
sebagai penerima informasi secara pasif.
Dalam pembelajaran CTL siswa belajar melagidtan kelompok, seperti
kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima dan benm Sedangkan,
dalam pembelajaran konvensional siswa lebih bangelajar secara

individual dengan menerima, mencatat dan menghafateri

pembelajaran.
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Dalam CTL pembeljaran dikaitkan dengan kehéslupyata secara riil.
Sedangkan dalam pembelajaran konvensional pemizlajdersifat
teoritis dan abstrak.

Dalam, CTL kemampuan didasarkan atas pengalarsadangkan dalam
pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh mdédihan-latihan.
Tujuan akhir dari prosees pembelajaran me@@li adalah kepuasan diri,
sedangkan dalam pembelajaran konvensional tujuain adtalah nilai atau
angka.

Dalam CTL, indakan atau perilaku dibangun &esadaran diri sendiri,
misalnya individu tidak melakukan perilaku tertelirena ia menyadari
bahwa perilaku itu merugikan dan tidak bermamfaatiangkan dalam
pembelajaran konvensional tindakan atau perilakdividu didasarkan
oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individudék melakukan sesuatu
disebabkan takut hukuman atau sekedar untuk mefapesmgka atau
nilai dari guru.

Dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiagividu selalu berkembang
sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, olelb sehasetiap siswa
bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat pehgen yang
dimilkinya. Dalam pembelajaran konvensional, hail fidak mungkin
terjadi. Kebenaran yang dimiliki bersifat absolandfinal, oleh karena
pengetahuan dikonstruksikan oleh orang lain.

Dalam pembelajaran CTL, siswa bertanggung fadalam memonitor

dan mengembangkan pembelajaran merekan masinggn&aaangkan
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dalam pembelajaran konvensional guru adalah penatdnnya proses

pembelajaran.

9. Dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisaderlimana saja dalam
konteks dansetting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan
dalam pembelajaran konvensional pembelajaran haegadi didalam
kelas.

10. Oleh karena tujuan yang ingin dicapai adatdiwrsh aspek perkembangan
diukur dengan berbagai cara, misalnya dengan esighases, hasil karya
siswa, penampilan rekaman, observasi, wawancaralailarsebagainya.
Sedangkan dalam pembelajaran konvensional kebknmgsmbelajaran
biasanya hanya diukur dari tes.

Beberapa perbedaan pembelajaranonstextual teaching and
learningdengan pembelajaran secara konvesionaldiatas, déjetahui bahwa
strategiConstektual teaching and learn{@rL)memang memiliki karakteristik
tersendiri baik dilihat dari asumsi maupun proseslafsanaan dan
pengelolaanny&’

Constektual teaching and learningerupakan sebuah strategi baru yang
lebih memberdayakan siswa tidak mengharuskan smeeaghafal fakta-fakta
tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mentugksikan pengetahuan
mereka sendiri. Dengan konsep ini, hasil pembelajdiharapkan lebihbermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung aladaém bentuk kegiatan

siswa bekerja dan mengalami, bukan tansper pengetatlari guru ke siswa.

30wina sanjayaPembelajaran dalam implementasi ...h,121-122.
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Strategipembelajaranlebihdipentingkandaripadahelsir. Hasilpembelajarandih

arapkanlebihbermaknabagisiswauntukmemecahkanpansatnberfikirkritis®!

2.

Peran Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Terdaat beberapa hal yang harus diperhatikan ledigipsguru manakala

menggunakan strategi CTL :

137.

1. Siswa dalam pembelajaran konstektual dipandanggseliadividu yang

sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorangligiegngaruhi oleh
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yamtkohya. Anak
bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil, melairdeganisme yang
sedang berada dalam tahap-tahap perkembangan. Keraanbelajar
akan sangat ditentukan oleh tingkat perkembangam mEngalaman
mereka. Dengan demikian peran guru bukanlah sebagguktur atau
penguasa yang memaksakan kehendak, melainkan gdalaah
pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesaagath tahap

perkembangannya.

. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajiéhbhyang baru dan

penuh tantangan. Kegemaran anak adalah mencolbalhgng dianggap
aneh dan baru. Oleh karena itulah belajar bagi kaeaglalah mencoba

memecahkan setiap persoalan yang menantang. Detegaikian guru

31BaharuddinTeori Belajar dan PembelajarafYogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2007), h.



39

berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yamgdap penting untuk
dipelajari oleh siswa.

. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitau keterhubungan
antara hal-hal yang sudah diketahui. Dengan demig&an guru adalah
membantu agar setiap siswa mampu menemukan kegrkantara
pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya.

. Belajar bagi anak adalah proses menyempurnakanasianyg telah ada (
asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (@dasi), dengan
demikia tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudagar anak

mampu melakukan proses asimilasi dan proses ak@iy8da

Materi Hidrokarbon
Kekhasan Atom Karbon

Atom karbon merupakan salah satu atom yang cukuyyalaberada

dialam. Keberadaannya dalam bentuk karbon, graftipun intan. Atomkarbon

memiliki nomor atom 6 dengan konfigurasi elekte@h: 1¢ 2 2p7.Oleh karena

memiliki 4 elektron pada kulit terluar, atom karbdapatmembentuk empat buah

ikatan kovalen dengan atom-atom yang lain.

Contoh: CH

32\Wina sanjayaPembelajaran dalam implementasi ...h,,122.
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Atom karbon juga dapat berikatan dengan atom kargang lain
membentuk rantai karbon. lkatan atom karbon dengwm karbon yang
laintersebut dapat membentuk rantai panjang lurbercabang, maupun
melingkarmembentuk senyawa siklis.

Contoh:
1. Senyawa hidrokarbon rantai lurus
HsC - CH—-CH - CH - ChHs
2. Senyawa hidrokarbon rantai bercabang

HsC - CH-CH-CH-CHs

|
CH>

3. Senyawa hidrokarbon siklis
H2 Hz
c-C
H2C Ch

N\d

HaoH2
Oleh karena kemampuannya membentuk berbagairpamtiai ikatan, tidak

heran jika senyawa karbon begitu banyak jenis darghnya di alam.

1. Jenis lkatan Rantai Karbon

Atom karbon dapat membentuk tiga jenis ikatan,wyait
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a. lkatan tunggal
HsC — Ch

b. Ikatan rangkap dua
H.C = CH

c. Ikatan rangkap tiga

HC= CH

2. Posisi Atom Karbon
Atom karbon memiliki kedudukan yang berbeda-bed&ndasebuah
rantaikarbon. Berdasarkan kedudukannya tersebugm atkarbon dapat

dibedakanmenjadi:

a) atom C primer (1°) : atom C yang terikat pada satun C yang
lain.
b) atom C sekunder (2°) : atom C yang terikat pagaatom C yang
lain.
c) atom C tersier (3°) : atom C yang terikat paga atom C yang
lain.
d) atom C kuartener (4°) : atom C yang terikat paipat atom C
yanglain®?
1?}13
H,c—CHa — 3-':]'Hi‘-: = s e,
l::{Hz lé H
*CE

Dari contoh di atas, bisa Anda lihat jumlah atombka pada masing-

masing posisi, yaitu:

3Arifatun, Kimia: Mengkaji Fenomena Alam Untuk Kelas X SMA/(d&karta Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidian Nasioal, 2009)+1431
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primer : 5 (yang bertanda 1°)
sekunder : 3 (yang bertanda 2°)
tersier : 1 (yang bertanda 3°)

kuarterner : 1 (yang bertanda 4°)

2. Identifikasi Atom C,H dan O dalam Senyawa Karbo

Pada umumnya senyawa karbon mengandung unsurdanHp. Di dalam
tubuh makhluk hidup terdapat unsur karbon. Hal dapat dibuktikan secara
sederhana dengan membakar bahan-bahan yang bdeasahakhluk hidup,
misalnya kayu, beras, dan daging. Ketika dibakahab-bahan tersebut akan
menjadi arang (karbon). Keberadaan karbon dan dearalalam senyawa organik
juga dapat dilakukan dengan percobaan sederhapartisditunjukkan dengan
gambar di bawabh ini.

2.1: Percobaan Untuk Menunjukkan Karbon dan Hidnoggmlam Senyawa
Organik.

Sampel + CuO H Y
(oksidator) =5 A

Pipa bengkok

D)

b U

Gambar 5.1 Percobaan untuk menunjukkan karbon
dan hidrogen dalam senyawa organik.

Bahan + CuO (oksidatorp COx(g) + H20(l)

Uji adanya C@
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COz(g) + Ca(OHX(aq) — CaCQ(s) + Hx0O(l)
Uji adanya HO:

H20(l) + kertas kobalt biru- kertas kobalt merah muda

Keberadaan atom oksigen tidak ditunjukkan secanasks, tetapi
dilakukan dengan cara mencari selisih massa sagepgin jumlah massa karbon

+ hidrogen + unsur laiff.

3. Pengerian Hidrokarbon

Senyawa Hidrokarbon banyak terdapat di alam teratgada minyak
bumi dan gas alam.Berbagai bahan bakar yang bigaaaka sehari-hari, seperti
arang kayu, bensin, gas elpiji, batu bara, minyakah dan solar, lilin untuk
penerangan, aspal dijalan dan kantong plastik ukémkasan. Apalagi golongan
makanan,seperti nasi, roti, ikan dan lainnya. Seiweerupakan sebagian dari
beragamnya jenis seyawa karbon.

Senyawa Hidrokarbon adalah senyawa karbon yangahamgngandung
unsur karbon dan hidrogen. Senyawa hidrokarbon tdbpeupa hidrokarbon
alifatik dan hidrokarbon siklik. Berdasarkan ikatgang terjadi di antara atom C
nya, hidrokarbon alifatik yang mengandung ikatanggal disebut hidrokarbon
jenuh contohnya alkana dan yang mengandung ikatamgkap disebut

hidrokarbon tak jenuh contohnya alkena dan alkutidrokarbon siklik yang

34Budi Utami Kimia untuk SMA /MA kelas (Jakarta: CV.Haka MJ,2009), h.172.
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jenuh disebut sikloalkana dan hidrokarbon siklikngatidak jenuh disebut
hidrokarbon aromatik, contohnya benzéha.

Contoh Hidrokarbon Sikloalkana

CEL_ B — T
A P ~

L. — OFL. i = C¥HI

- " 1=3 A -
B — T,

Siklopropana (C_H) ) Sikloheksana (C_H )

ContohHidrokarbon Aromatik

H H
N -
c—=cC
il N

H —C Cc — E
A <
c —cC
] .

H H

Benzena (C_H))

5. Alkana, Alkena dan Alkuna
5.1. Alkana

Bahan bakar yang kita gunakan dalam keperluan isehartermasuk
golongan alkana, contohnya minyak tanah, bensin, IddG. LPG (Liquified
Petroleum Gas) merupakan campuran gasmetana, ptapana, dan butana yang
dicairkan dengantekanan tinggi hingga mencair aganudahkan dalam
pengangkutannya. Hasil pembakarannya tidak memkjefdga dan panasnya

cukup tinggi sehingga masakan lebihcepat matangs (INquified Natural Gas)

35Arifatun, Kimia: Mengkaji Fenomena ........ h,,144.
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banyak mengandung metana. LNG jarang digunakamdfniesia. LNG dari

Indonesia banyak di ekspor ke luar negeri misakeyaegara Jepari§.

1. Rumus Umum Alkana
Untuk mempelajari rumus umum alkana, perhatikaeltalbimus molekul
dannama beberapa alkana pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2:Rumus Molekul Dan Nama Beberapa Alkana.

No. RumusMolekul Nama
1. CHs Metana
2. CoHs Etana
3. CsHs Propana
4, CsH10 Butana
5. CsH12 Pentana
6. CeH14 Heksana
7. C7H1s Heptana
8. CgH1s Oktana
9. CoH2o Nonana
10 CioH22 Dekana

Bila senyawa alkana diurutkan berdasarkan jumlamat nya, ternyata
adaperbedaan jumlah atom C dan H secara terattu @&b. Deret senyawa
inimerupakan deret homolog vyaitu suatu deret seayasejenis yang
perbedaanjumlah atom suatu senyawa dengan senygasikatbya sama.

Dari rumus-rumus molekul alkana di atas dapat disikan bahwa
rumusumum alkarfaadalah:

CnH2+2
Dik:
n :jumlah atom karbon

%6poppy K.DeviKimia | Kelas X SMA dan MAJakarta: Departemen Pendidikan

Nasional,2009)h.183.
$’Poppy K.DeviKimia | Kelas X SMA .....h,184.
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Tabel 2.3. Deret Homolog Alkana.
Deret Rumus Rumus Struktur
Alkana Molekul

H

Metana CHa I
H= C= H

|

H
Etana CoHe CHs-CHs
Propana CsHs CHz-CHo-CHs
Butana C4H10 CH3-CH2-CH2-CH3

Pentana CsHiz2 | CHs-CH2-CH2-CH2-CHs

Heksana CeH1a | CH3-CH>-CH2-CH2-CH2-CH3

Heptana CiHis | CHz-CH>-CHp-CH>-CH2-CH-CHs

Oktana CsHa1s CHs-CH2-CH2-CH2-CH,-CH2-CH2-CH3

Nonana CoH2o CHs-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH3
Dekana CioH> CHs-CH2-CH2-CH2-CH,-CH2-CH2-CH2-CH2-CH3

2. Tata Nama Alkana
Tata nama alkana menurut IUPAC (International UnafnPure and
Applied Chemistry):
1) Senyawa-senyawa alkana diberi nama berakhiran —ana.
Contoh: Metana, etana, dan propana.
2) Senyawaalkana yang mempunyai rantai karbon lurusanga diber

awalan normal dan disingkat dengan n.

Contoh:
CH;—CH-CH-CH; n-butana
CH:—CH-CH-CH-CH n-pentana

CHs;—-CH-CH-CH-CH-CH n-heksana
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3) Senyawa alkana yang mempunyai rantai karbon bemgabexdiri dari
rantai utama dan rantai cabang. Rantai utama adatehi hidrokarbon
yang terpanjang diberi nomor secara berurutan dinddri ujung yang
terdekat dengan cabang.

Contoh:
CHz—CH>—CH—*CH—°CH—5CHjs
2CH—'CHs

CHs3
4) Cabang diberi namalkil, yaitu nama alkana yang sesuai dengan

mengganti akhiraanamenjadiil.
4) Posisi cabang dinyatakan dengan awalan angkaklitn rantai induk perlu
dinomori. Penomoran dimulai dari salah satu ujuraptai induk

sedemikian hingga posisi cabang mendapat nomaedibrk

Contoh:
H3C*—*CH—CH—CH—'CH H;C'—CH,—CH—*CH—°"CH
CHs CHs
Penomoran benar penomoran salah

4) Jika terdapat dua atau lebih cabang yang samaitdihyatakan dengan
awalandi, tri, tetra, penta,dan seterusnya pada nama cabang.
CHz—CH—CH—CH>—CHz 2,3-dimetilpentana

CHs CHs
CHs
CH3—C— CH-CH—CH>—CHs  2,2,3-trimetilheksana

CH3sCHs
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6) Cabang-cabang yang berbeda disusun sesuai ualbjad dari nama

cabang itu. Misalnya:

a) Etil ditulis terlebih dahulu daripada metil.

b) Isopropil ditulis terlebih dahulu daripada metil.

Berdasarkan aturan tersebut, penamaan alkana ddakitikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Memilih rantai induk, yaitu rantai terpanjangngamempunyai cabang
terbanyak.

2) Memberi penomoran dimulai dari salah satu ujusehingga cabang
mendapat nomor terkecil.

3) Menuliskan nama dimulai dengan nama cabang yhAsigsun menurut
abjad, kemudian diakhiri dengan nama rantai indBksisi cabang
dinyatakan dengan awalan angka. Antara angka deanggka dipisahkan
dengan tanda koma (,), sedangkan antara angkardéngaf dipisahkan

tanda jeda (-).

3. Sifat-sifat Alkana
1) Semua hidrokarbon merupakan senyawa nonpelangga tidak
larut dalam air. Jika suatu hidrokarbon bercampmgungdn air, maka
lapisan hidrokarbon selalu di atas sebab masssnjilebih kecil

daripada 1. Pelarut yang baik untuk hidrokarbonladgelarut

nonpolar, seperti C¢htau eter.
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Makin banyak atom C, titik didih makin tinggintiik hidrokarbon
yang berisomer (jumlah atom C sama banyak), titdihdmakin
tinggi apabila rantai C makin panjang (bercabarlik.

Pada suhu dan tekanan biasa, empat alkana yatgma (CH
sampai GH10) berwujud gas. Pentanasf€iz) sampai heptadekana
(Ci7Hze) berwujud cair, sedangkan oktadekanasgiizs) dan
seterusnya berwujud padat.

Jika direaksikan dengan unsur-unsur halogenGk, Br,, dan }),
maka atom-atom H pada alkana mudah mengalami Bigisti
(penukaran) oleh atom-atom halogen.

Alkana dapat mengalami oksidasi dengan gas eksidan reaksi
pembakaran ini selalu menghasilkan energi. ltutddabnya alkana
digunakan sebagai bahan bakar. Secara rata-ratmlask1 gram

alkana menghasilkan energi sebesar 50.000 f8ule.

5.2. Alkena

Plastik merupakan barang yang sangat dibutuhkaokualat rumah

tangga, perlengkapan sekolah, pembungkus barangnsdéianan, serta banyak

lagi yang lainnya. Ini disebabkan plastik harganyarah, indah warnanya, tidak

mudah rusak, dan ringan. Bahan-bahan pembuat kplastrupakan senyawa

kimia yang termasuk golongan alkena. Alkena teriasmyawa tak jenuh.

38poppy K.DeviKimia | Kelas X SMA ......h,185
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Deret Rumus Rumus Struktur

Alkena Molekul

Etena CoH4 CH>=CH>

Propena CsHs CH=CH-CHs

1-Butena C4Hsg CH2=CH-CH,-CHs

1-Pentena | CsHio CH2=CH-CH-CH>-CHjs

1-Heksena | CgH12 CH2=CH-CH,-CH2-CH>-CH3

1-Heptena | C/Hi4 CH2=CH-CH,-CH2-CH>-CH2-CHs

1-Oktena CsHi1s CH2=CH>-CH2-CH2-CH>-CH2-CH2-CHs

1-Nonena | CoHis CH2=CH>-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH3

1-Dekena | CioH2o CH2=CHz-CH2-CH2-CHz-CH2-CH2-CH2-CH2-CH;3
1. Tata Nama Alkena

Aturan penamaan pada alkena menurut IUPAC sebagéub:

1) Alkena rantai lurus. Nama alkena rantai lurususe dengan nama—

nama alkana, tetapi dengan mengganti akkiearamenjadi -ena.

2) Alkena rantai bercabang Urutan penamaan adalah:

a) Memilih rantai induk, yaitu rantai karbon terjarg yang mengandung

ikatan rangkap

Contoh:
4CHz—*CH—?C='CH; 2-etil-1-butena
o
Ly

c) Memberi nomor, dengan aturan penomoran dimulai sieh satu

ujung rantai induk, sehingga ikatan rangkap mendapzEmor

terkecil pukan berdasarkan posisi cabang).
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¢) Penamaan, dengan urutan:

a. Nomor atom C yang mengikat cabang

b. Nama cabang

c. Nomor atom C ikatan rangkap.

d. Nama rantai induk (alkena).

Contoh:

4CH; —CH—2CH='CH, 3-meti-1-butena

CHs

Sifat-sifat Alkena

1) Titik didih alkena mirip dengan alkana, makirtbenbah jumlah atom
C, hargavir makin besarmaka titik didihnya makin tinggi.

2) Alkena mudah larut dalam pelarut organik tesakar larut dalam air.

3) Alkena dapat bereaksi adisi dengan H2 dan ha(dge= R, Ciz, Bry,
12).

a) Adisi alkena denganxtContoh: CH=CH> + H» — CH-CHs

etena etana
b) Adisi alkena dengan halogen.

Reaksi umum-CH=CH-+ % —» CHX-CHX-

Contoh: CH=CH, + Cbh ——» CH>CI-CH.CI
Etena 1,2-dikloro etana
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5.3. Alkuna

Gas berbau khas yang biasa digunakan oleh tukangdalah senyawa
dari alkuna yang disebut etuna atau asetilena gahgri-hari disebut gas karbit.
Gas ini dihasilkan dari reaksi antara karbit (@a@engan air. Persamaan
reaksinya ditulis:

CaGy(s) + 2 HO(]) —» GH2(g) + Ca(OH)(aq)
karbit etuna air kapur

Jika etuna direaksikan dengan oksigen akan merkguaskalor yang
sangattinggi sehingga dapat melelehkan besi pageppengelasan. Persamaan

reaksinya:
2 GHx(g) +5Q(g) — 4CgQ) + 2 BO(l) + energi

Tabel. 2.5. Deret Homolog Alkuna.

Deret Rumus Rumus Struktur
Alkuna Molekul
Etuna CoH> CH=CH

1-Propuna | C3Hs CH=C-CH3

1-Butuna C4Hs CH=C-CH,-CHjs

1-Pentuna | CsHs CH=C-CH>-CH>-CHs

1-Heksuna | CsH1o CH=C-CH,-CH>-CH»-CHs

1-Heptuna | C7H12 CH=C-CH,-CH2-CH,-CH2-CHj3

1-Oktuna CsHia CH=C-CH,-CH,-CHx-CH>-CH>-CHjs
1-Nonuna | CoHie CH=C-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH;3
1-Dekuna | CioHis CH=C-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH2-CH>-CHzs

1. Tata Nama Alkuna
Tatamana senyawa alkuna sesuai dengan aturanddBiagai berikut :
1) Alkuna rantai lurus namanya sama dengan alkanajahakhiran and’

diganti denganund’.



53

Contoh:
CsHa4: propuna
CsHs: pentuna
C4Hs: butuna
2) Alkuna rantai bercabang urutan penamaan adalah:
a) Memilih rantai induk, yaitu rantai karbon terarg yang mengandung
ikatan rangkap tiga. Contoh:
4CHz—CH—C=!CH 2-etil-1-butuna

CH
C|3H3
b) Penomoran alkuna dimulai dari salah satu ujungarantuk, sehingga
atom C yang berikatan rangkap tiga mendapat noenkecil. Contoh:
4CHs—*CH-?C=ICH 3-metil-1-butuna
|CH3
c) Penamaan, dengan urutan:
a. Nomor C yang mengikat cabang
b. Nama cabang
c. Nomor C yang berikatan rangkap tiga
d. Nama rantai induk (alkun#.
Contoh:
4CHz—CH—C=!CH 3-metil-1-butuna
CHs

39Budi Utami Kimia untuk SMA /MA kelas (Jakarta: CV.Haka MJ,2009), hal, 172 dan
177-192.
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2. Sifat-sifat Alkuna

Sifat fisis alkuna sama dengan sifat fisis alkdaa alkena. Adapun sifat
kimia alkuna yang paling penting yaitu dapat meagul reaksi adisi seperti
akena.
Contohnya :

HC=CH + b H&=CH.
Etuna etena

i

etana
Pada reaksi etuna dengan kerjadi reaksi adisi( pemutusan ikatan

rangkap tiga) menjadi etena (ikata rangkap) lalnjau ikatan tunggal (etan&).

6. Isomer
Isomer adalah dua senyawa atau lebih yang mempunyais kimia sama
tetapi mempunyai struktur yang berbeda. Secaras gagsar isomer dibagi
menjadi dua, yaitu isomer struktur, dan isomer getoim
a. Isomer struktur
Isomer struktur dapat dikelompokkan menjadi: isomemgka, isomer
posisi, dan isomer gugus fungsi.
1. Isomer rangka adalah senyawa-senyawa yang mempunyas molekul
sama tetapi kerangkanya berbeda. Contoh pada aki&keaa, dan alkuna.
1. Butana ( GHiq)

CHs-CH2-CH>-CH3 n-butana

40K hamidinal, Kimia SMA/MA kelas X(Jakarta: Pusat Perbukua Departemen Pendidikan
Nsional, 2009),h. 159.
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CHs-CltH-CI-b 2-metilpropana
CHs
2. Pentena ( €H10)

CHx=CH-CH-CH,-CHjs 1-pentena

CH>=CH-CH-CHs 3-metil-1-butena
&Hs

CH>=C-CH,-CH3 2-metil-1-butena

Ery

3. Pentuna (6Hs)

CH=C-CH2-CH2-CHjs 1-pentuna
CH=C-CH-CHs 3-metil-1-butuna
|
CHs

Isomer posisi adalah senyawa-senyawa yang menrilikius molekul
sama tetapi posisi gugus fungsinya berbeda. Coptala alkena dan
alkuna.
a) Butena (GHs)

CH>=CH-CH,-CH3 1-butena

CH>-CH=CH-CHs 2-buten

b) Butuna (GHe)
CH=C-CH2-CHs 1-butena

CH-C=C-CHs 2-butena
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3. Isomer gugus fungsi adalah senyawa-senyawa yangpuorgm@i rumus

molekul sama tetapi gugus fungsinya berbeda. Coptala alkuna dan

alkadiena.

CH=C-CH;3 propuna

CH=C=ChH, 1,2-propadiena
b. Isomer geometri

Isomer geometri adalah senyawa-senyawa yang mempurymus
molekul sama tetapi struktur ruangnya berbeda. @opada alkena mempunyai 2

isomer geometri yaitu cis dan trans.

trans 3-metil-2-pentena

< A
/C:C

CHs \Cl-i

Chs
> C:C/ cis 3-metil-2-pentena
GH



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. RancanganPenelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian tertentu yang sesuai
dengan masalah yang akan diteliti. Untuk mempermudah suatu penelitian, maka
penetapan metode penelitian yang sangat tepat sangat berpengaruh terhadap valid
tidaknya hasil dari suatu penelitian. Adapun metode yang penulis pergunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( Clasroom Action Researh).
Pada dasarnya ada beragam penelitian yang dapat dilakukan oleh guru, misalnya
penelitian deskriptif, penelitian eksperimen dan penelitian tindakan. Diantara jenis
penelitian tersebut yang diutamakan dan disarankan adalah penelitian tindakan.
Darinamanya sendiri sudah dapat ditebak, bahwa dalam ha ini guru melakukan
sesuatu. Arah dan tujuan penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sudah
jelas, yaitu demi kepentingan peserta didik dalam memperoleh hasil belgjar yang
memuaskan. Dikarenakan tindakan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa, maka harus berkaitan dengan pembelgaran.

Dengan kata lain, penelitian tindakan kelas ini harus menyangkut upaya
guru dalam bentuk proses pembelgjaran. Namun demikian, ada hal yang sangat
perlu dipahami bahwa penelitian tindakan kelas bukan sekedar mengajar seperti
biasa, tetapi harus mengandung satu pengertian, bahwa tindakan yang dilakukan

didasarkan atas upaya meningkatkan hasil, yaitu lebih baik dari sebelumnya. |de
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yang dicobakan dalam penelitian tindakan harus cemerlang dan guru sangat yakin

bahwa hasilnya lebih baik dari biasanya.*

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan melalui proses yang dinamis
yang terdiri dari empat esensia , yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, (4) refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing

tahap sebagai berikut:

Perencanaan @

Refleks SIKLUS1 Pelaksanaan

Perencanaan @

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
; § Pengamatan J
Persentasi/Hasil
Penelitian

1). Perencanaan (Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siagpa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian
tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Dalam

tahap menyusun rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang

4“Quharsimi, Arikunto,dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010),h. 2.



59

perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekan fakta yang terjadi
selama tindakan berlangsung.

2). Tindakan (Acting)

Tindakan yang dilakukan guru adalah melaksanakan proses belgar
mengajar sesuai dengan skenario dan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP),
yaitu penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus yang sesuai dengan
perencanaan awal. Tindakan yang dilakukan guru (peneliti) dalam fase ini adalah
bagaimana cara guru mengelola pembelgjaran seperti cara guru menjelaskan
materi pelgjaran, menyampaikan tujua pembelgaran, memberi motivasi kepada
siswa, membimbimg siswa dalam kelas dan cara guru memberikan reward kepada
siswa
3) Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur
pelaksanaan pembelgjaran. Menyangkut didalamnya aktifitas guru dan siswa
serta mencatat semua hal-hal yang perlu, yang terjdi selama pelaksanaan
tindakan berlangsung, untuk dijadikan bahan masukan guna penyempurnaan
pada siklus-siklus selanjutnya. Pengamatan ini dilakukan oleh seorang guru
mitra (teman peneliti).

4) Refleks (Reflecting)

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang

sudah dilakukan. Istilah refleksi berasal dari kata bahasa Inggris reflection, yang

diterjemahkan dalam bahasa indonesia pemamtulan.Kegitan refleksi ini sangat
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tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan. Secara
umum kegiatan refleksi adalah: merenungkan kembali mengenai kekuatan dan
kelemahan dari tindakan yang telah dilakukan, menjawab penyebab situasi dan
kondis yang terjadi selama pelaksanaan tindakan, memperkirakan solusi atau

keluhan yang muncul dan mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi.*?

B. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri | Kluet Tengah Aceh selatan, pada
kelas X4 SemesterGenap Tahun Ajaran 2017/2018 mata pelgjaran Kimia pada
sub-materi Hidrokarbon yaitu: Kekahsan Atom Karbon, Identifikasi Unsur C dan
H dalam senyawa Hidrokarbon, menentukan atom C primer, sekunder, tersier dan
kuarterner, pengertian Hidrokarbon, tata nama Alkana, alkena dan Alkuna serta
Isomer dan Reaksi sederhana pada senyawa hidrokarbon. Adapun alasan peneliti
memilih kelas Xikarena kemampuan siswa pada kelas tersebut relatif rendah hal

ini berdasarkan pilihan dari guru yang mengajar dikelas X tersebui.

C. Instrumen Peneltian

Instrumen penelitian ini berupa tes, lembar obsevasi dan angket:
a) Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observas untuk mengamati aktivitas guru dalam mengajarkan atau

menyampaikan materi Hidrokarbon dengan menggunakan strategi Constextual

42Suharsimi Arikunti, Penelitian Tindakan kelas ....,,, h.20.
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Taeching and Learningdan lembar aktivitas siswa digunakan untuk mengamati
kemampuan siswa dalam mempelgjari materi Hidrokarbon.
b) Soal tes

Soal tes dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda, masing-masing
siklus terdiri dari 10 soa. Soa yang diberikan mengenai materi hidrokarbon dan
beberapa contoh senyawa hidrokarbon yang digunakan dalam kedidupan sehari-
hari.
c) Lembar angket.

Lembar angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan
sebanyak 10 pertanyaan mengenai penerapan strategi Constextual Teaching and
Learning dalam menyampaikan materi Hidrokarbon dan contoh Hidrokarbon

dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini direncanakan selama 2 siklus. Setiap
siklus terdiri dari 4 komponen, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3)
pengamatan, (4) refleksi. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini tiap siklus
memuat data hasil belgar sSswa, data observas dan dat respon
siswa.Pengumpulan data dilakukandengancara:
1. Observasi

Obsevasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi aktifitas guru dan

aktifitas siswa dalam pembelgjaran. Adapun yang menjadi observer dalam
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penelitian ini berjumlah 2 orang, yang terdiri dari 1 orang guru bidang studi Kimia
di SMA Nesgeri | Kluet Tengah Aceh Selatan dan 1 orang lagi teman sgawat
peneliti.
2. Tes

Tes hasil belgar digunakan untuk memperoleh informas tentang
penguasaan Siswa terhadap materi Hidrokarbon, data hasil belgar siswa
dikumpulkan melalui pemberian tes yang telah disediakan dan diberikan setiap
proses pembelgjaran selesai.Tes diberikan pada tiap-tiap akhir pertemuan yang
sering disebut dengan tes bertahap yaitu tes tahap | diberikan pada siklus I, tes
tahap Il diberikan pada siklus 1.
3. Angket Respon Siswa

Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa
terhadap kegiatan pembelgaran dan perangkat pembelgjaran dengan
menggunakan strategi pembelgjaran Constextual Teaching and Learning. Siswa
memberikan tanda cek list pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang
digjukan. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah proses kegiatan

pembelgjaran selesai.

E. Teknik Analisis Data
1. Observas Aktivitas Guru dan Siswa
Data aktivitas guru dan siswa selama pembelgjaran berlangsung dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:

P =L x 100%
N
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Keterangan:

P = Angka persentase yang dicari

f = Frekuensi aktifitas guru dan siswa yang muncul
N = Jumlah aktifitas seluruhnya.*®

Tabel 3.1. Klasifikas Persentase Nilai Aktivitas Guru dan Siswa

Angka Kriteria

< 40% Gagal
41-55% Kurang
56-70% Cukup
71-85% Baik
86-100% Baik Sekali

2. Analisis DataHasiIBelajar

Data tentanng hasil belgjar siswa setelah proses pembelgjaran dianalisis

secara deskriptif, untuk menentukan ketuntasan hasil belgjar.

Tabel 3.2. KriteriaKetuntasan Hasil Belgjar

No. Angka Kriteria
1 68-100 Tuntas
2. 0-67 Tidak Tuntas

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar siswa dengan menggunakan
strategi pembelgjaran Constextual Teaching and Learning pada pembelgaran
Hidrokarbon. Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa

secara individu adalah:
K1 =35y 100%

43gudijono, A. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008),h.42.



Keterangan:

Kl = Ketuntasan Individu

SS = Skor Siswa

SM = Skor Maksimum

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belgjar siswa
secara klasikal adalah:

KS =21 x 100%

Keterangan:

KS = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah Siswa yang tuntas

N =Jumlah Siswadalam Kelas

Dalam penelitian suatu kelas (klasikal) dikatakan tuntas jika > 75% siswa
telah mencapai nilai ketuntasan sebesar 60.# Sedangkan di SMAN | Kluet Tengah
Aceh Selatan nilai Kriteria ketuntasan Minima (KKM) mata pelgjaran tergantung
kepada guru yang mengajar mata pelgjaran tersebut dan nilai KKM untuk materi
Hidrokarbon adalah sebesar 68 kemudian diSMA Negeri | Kluet Tengah suatu

kelas dikatakan tuntas jika mencapai > 80% .

#E. Mulyasa, KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rodakarya,2007),h.27.
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3. Respon Siswa
Dalam pengolahan data yang diperoleh dalam penelitian diolah dengan
cara menjumlahkan frekuensi jawaban yang diperoleh dari responden, maka

digunakan rumus sebagai berikut:

R :% x 100%

Keterangan:
R = minat siswa
A= aspek yang dipilih (1)SS, (2) S,(3)TS, (4)STS
N = Jumlah seluruh siswa
Dengan persentase:
a. 80%-100% : Sangat Baik b. 40% - 79% : Cukup Baik

c. 0%-39% : Kurang®

4Quharsimi Arikunto, Langkah-langkah Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2007),h.224.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri | Kluet Tesig Aceh Selatan yang
terletak di kelurahan Malaka Kluet Tengah Aceh aeladengan kode pos 23756.
SMA Negeri | Kluet Tengah didirikan pada tahun 20@8/A Negeri | Kluet
Tengah Aceh Selatan dipimpin oleh Bapak Teuku Fa#&h®.Pd selaku kepala
sekolah.

a. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMA Negeri | Klaegdah Aceh Selatan
No. Nama Ruang Jumlah

Ruang Kepala Sekolah 1
Ruang Guru 1
Ruang Laboratorium 2
Ruang Belajar 10
Runag Pustaka
Ruang TU
Ruang Komputer
Ruang Piket
Ruang Olah Raga
10 Ruang Kosong
SumberTata Usaha SMA Negeri | Kluet Tenga Aceh Selatan (2017)

O O N OB WN P

N R R R PR

b. Keadaan Siswa
Jumlah siswa dan siswi SMA Negeri | Kluet Tengdhlah sebanyak 112
orang laki-laki dan sebanyak 127 perempuan. Uletbik jelas dapat dilihat pada

tabel 4.2 dibawah ini:

66
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Tabel 4.2 Jumlah siswa dan siswi SMA Negeri | Kllehgah Aceh Selatan

Perincian Jumlah Siswa
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1) (2 3 4
X-1 11 11 22
X-2 13 9 22
X-3 11 10 21
X-4 12 9 21
Xl IPA 13 15 28
XI'IPS 17 16 33
XIIPA 7 17 24
XILIPA I 6 18 24
XIIPS | 12 11 23
XIIPS I 10 11 21
Jumlah Total 112 127 239

SumberTata Usaha SMA Negeri | Kluet Tenga Aceh Selatan (2017)

c. Keadaan Guru

Tenaga guru / pengawai yang berada di SMA Neg€uét Tengah Aceh
Selatan berjumlah 38 orang guru, yang terdiri aorang guru tetap dan 22
orang guru honorer. Untuk lebih jelasnya dapahdilpada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Data Guru di SMA Negeri | Kluet TengaleASelatan

No. Guru Jumlah

1. Guru Tetap 15

2. | Guru tidak tetap/ Honorer 16

3. | Peg. Tata UsahaTetap 2

4. | Peg. Tata Usaha Tidak Tetap 4

5. Satpam 1
Jumlah 38

SumberTata Usaha SMA Negeri | Kluet Tenga Aceh Selatan (2017)
Bersadarkan data guru dBMA Negeri | Kluet Tenga Aceh

Selatankeadaan guru kimia disekolah tersebut adalah gdialg tetap/ guru
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honorer yang berjumlah 2 orang yaitu ibu Jasmdil $ang mengajar dikelas |

dan Ibu Nurul Huda S.Pd yang mengajar dikelasl Itla

2. AnalisisHasil Penelitian

I. Pelaksanaan Siklusl

a. Perencanaan (Planning)

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus yarignme, lembar pengamatan
aktivitas guru dan siswa, serta soal-soal evaluBsisiapan ini semuanya
disesuaikan dengan permasalahan dan materi yang disajikan. Adapun
tahapan dalam perencanaan pada siklus | adalabasedeaikut:

1. Materi yang diajarkan dan RPP dengan menggunstkategiConstextual
Teaching and Learning disiapkan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar
mengajar.

2. Menyiapkan LKS

3. Menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan untuk kukén percobaan yang
terdapat dalam LKS

4. Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamathtivitas guru,
aktivitas siswa, lembar soal tes siklus | untuk getahui kemampuan
siswa terhadap strate@onstextual Teaching and Learning pada materi

Hidrokarbon.
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b. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Kegiatan pembelajaran dengan mengunakan str@tegtextual Teaching

and Learning dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2017. Berdasar&ncana

pembelajaran yang telah dipersiapkan, maka peneigiaksanakan langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan rencana pgambelalan alokasi waktu

yang telah ditetapkan. Peneliti dalam hal ini aldakebagai guru dalam

pelaksanaan tindakan. Rencana tindakan yang telamukkan guru selama

siklus | dilaksanakan secara teratur oleh guru nuda kegiatan awal sampai

kegiatan akhir. Tindakan yang dilakukan pada siklesbagai berikut:

1.

Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkamm sak@mudian
mengabsen siswa.

Guru memotivasi siswa sebelum memulai pembelajalKemudian
memberikan pengarahan mengenai tujuan dan propedurelajaran yaitu
dengan menggunakan strat€gnstextual Teaching and Learning.

Guru menerangkan stratggonstextual Teaching and Learningsekaligus
tentang materi yang akan dipelajari, yaitu tentdiyokarbon.
Membentuk Kelompok

Guru membagikan kartu nomor kepala kepada masagjng siswa.
Guru memberikan alat dan bahan yang akan digumak

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok nenidentifikasi unsur
C dan H.

Guru membimbing kelompok saat melakukan pexanb
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9. Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepadp setiega untuk
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yengubungan
dengan materi Hidrokarbon.

10. Guru menjelaskan hal-hal yang belum dipahami

11.  Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan tentamghgdajaran yang telah
berlangsung.

12.  Guru membagikan soal evaluasi akhir berupapiadn ganda dan
meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak sakhegrg sama dan
jujur.

13.  Sebelum menutup pembelajaran, siswa dimintayomepulkan lembar
jawaban soal yang telah dikerjakan.

14.  Guru menutup pembelajaran dengan membaca Hamdah memberikan
salam.

c. Pengamatan (observing)

Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsdakukian pengamatan
oleh dua orang pengamat, dengan pengamat | (IboadésS.Pd) dan Pengamat
Il (Ibu Safika Wati, S.Pdi) yang melakukan pengaanaterhadap aktivitas guru
bertujuan untuk melihat aktivitas guru saat penjheda berlangsung, sedangkan
aktivitas  siswa bertujuan untuk melihat interaksiswa dalam proses
pembelajaran. Lembar pengamatan yang telah digiaglis oleh pengamat | dan
pengamat Il dengan cara memberikan taduk list pada lembar pengamatan
yang telah disediakan berdasarkan kejadian padapsases belajar mengajar

berlangsung.
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Hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses drelamengajar selama
siklus | dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4.Aktivitas Guru Selama Proses Pembelaj@angan Menggunakan
StrategiConstextual Teaching and LearnigPada Materi Hidrokarbon

Siklus I.
No | Aktivitas Guru yang Diamati Skor Pengamat Ket.
| Il Rata-
rata
1) 2 €) 4) ©) (6)
1 | Apersepsi dan motivasi tentapg 3 3 3 Baik

materi  hidrokarbon  banyak
terdapat di lingkungan sekitarj
2 | Penjelasan materi dengan 3 3 3 Baik
strategi CTL kemudian gur

memberi tugas tentang apa-gapa
saja yang ketika dibakar
warnanya berubah  menjadi
warna hitam  yang ada
dilingkungan kita.

3 | Membagi siswa kedalam 4 4 4 Baik
beberapa kelompok belajar Sekali

4 Membagikan LKS untuk 4 3 3,5 Baik
melakukan percobaan tentahg Sekali

identifikasi unsur C dan H
dengan menggunakan bahan
yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. T

5 | Memberikan waktu kepada siswa 4 4 4 Baik
untuk melakukan percobaan Sekali
tentang identifikasi unsur C dan
H dengan menggunakan bahan
yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.
6 | Memberikan kesempatan kepada 4 4 4 BaikSekali
siswa berdiskusi bersama
kelompoknya.
7 | Mengamati dan membimbing 2 2 2 Cukup
kegiatan kelompok siswa dalam
melakukan  percobaan d1n
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berdiskusi

8 Memeriksa pemahaman dan 2 3 2,5 | Cukup
memberikan umpan
balik/refleksi
9 | Guru melakukan evaluasi 3 3 3 Baik
pembelajaran
Jumlah 29 29 29
Rata-rata 3 3 3 Baik
Per sentase % 80,5% | 80,5% | 80,5% | Baik

Sumber Data Hasil pengamatan Sklus |

P = X 100%

29
= 0,
P 36 X 100%

P =80,5%

Keterangan :

P = Persentase

f = Jumlah Skor Pengamat

N= Skor ideal

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitasl gada siklus | pada saat
proses belajar mengajar berlangsung melalui pefalbeitamenggunakan strategi
Constextual Teaching and Learning pada siklus | yang terdapat pada tabel 4.4

menunjukkan bahwa guru dalam melakukan aktivitashgbum sepenuhnya

sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini terliteri dktivitas guru dalam

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan gitr@mstextual Teaching

and Learning tergolong kedalam kategori baik dengan perse@@gf6.
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Ketika proses pembelajaran dengan menerapkan gtratmstextual

Teaching and learning pada materi Hidrokarbon berlangsung, selain meatjam

aktivitas guru,

pengamat juga mengamati

aktivitaswa. Berikut hasil

pengamatan terhadap aktivitas siswa yang tercapada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5 Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Dengangfinakan
StrategiConstextual Teaching and LearnigPada Materi Hidrokarbon

Siklus 1.
No Kegiatan Skor Pengamat Ket.
I Il Rata-
rata
1) 2 G|l @ | 6 (6)
1 | Mendengar tujuan pembelajaran yang 3 3 Baik
disampaikan guru
2 | Menjawab pertanyaan guru pada kegiata® 3 3 Baik
apersepsi
3 | Siswa mendengarkan langkah-langka# 3 3,5 Baik
pembelajaran
4 | Menanyakan hal-hal yang belym3 2 2,5 Cukup
dipahami kepada guru
5 | Bekerja sama dengan kelompok 2,6 Cukup
6 | Siswa berdiskusi dalam kelompok tentan@ 2 2 Cukup
hasil percobaan
7 | Siswa aktif menanggapi pendapat da@ 2 2,5 Cukup
siswa yang lain
8 | Aktif dalam menanyakan hal-hal yang2 3 2,5 Cukup
belum dipahami anggota
9 | Siswa melakukan percobaan darR 3 2,5 Cukup
mengerjakan latihan yang ada di LKS dan
siswa mengamati percobaan yang
dilakukan.
10 | Menyimpulkan hasil pembelajaran 2,5 Baik
11 | Mengerjakan soal evaluasi 4 Baik
Sekali
Jumlah 31| 30 30,5
Rata-rata 28| 2,7 2,77 | Baik
2
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Persentase % 70 | 68 69%
% %

Sumber Data Hasil pengamatan Sklus |
P =L x 100%
N

_305

p =222
44

x 100%
P =69%
Keterangan : P = Persentase
f = Jumlah Skor Pengamat
N= Skor ideal
Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas asipada pelaksanaan
pembelajaran siklus pertama pada tabel 4.5 dajddskan bahwa pada kegiatan
siswa bekerja sama dengan kelompok, menanyakamahgbhng belum dipahami
kepada guru, siswa berdiskusi dalam kelompok tentzasil percobaan, siswa
aktif menanggapi pendapat dari siswa yang lairif dtam menanyakan hal-hal
yang belum dipahami anggota, Siswa melakukan pasoldan mengerjakan
latihan yang ada di LKS, menyimpulkan hasil pemjaedan dikategorikan cukup.
Kemudian berdasarkan hasil pengamatan dari duagomengamat
observasi aktivitas siswa baik pada kegiatan sismendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan guru, menjawab pedanguru pada kegiatan
aparsepsi dan motivasi serta siswa baik sekalndatengerjakan soal evaluasi.
Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam kegiathelajar mengajar dengan
menggunakan strate@lonstextual Teaching and Learning tergolong kedalam

kategori cukup dengan persentase 69%.
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Setelah guru melaksanakan kegiatan belajar mengajangan
menggunakan strategConstextual Teaching and Learning terihat adanya
pengaruh tindakan guru. Hal ini dapat dilihat daaisil belajar siswa. Data
analisis hasil belajar siswa dapat dilihat padaltdl6 dibawah ini:

Tabel 4.6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam kleami Materi Hidrokarbon
dengan Penerapan Straté&gpnstextual Teaching and Learning Pada

Siklus |
No. Nama Siswa Skor Ketuntasan Ketuntasan
Siswa Individu (KI)
) (2 ©) 4 ®)
1. Akta Ramazan 80 80 Tuntas
2. Dahlia 60 60 Tidak Tuntas
3. Fajri Walid 100 100 Tuntas
4, Hafizil 70 70 Tuntas
5. Hamidah 60 60 Tidak Tuntas
6. Indra Jaya 90 90 Tuntas
7. Mera Listia 80 80 Tuntas
8. Mila Sulastri 80 80 Tuntas
9. Mukhtaruddin 90 90 Tuntas
10. Novia Diana 80 80 Tuntas
11. | Romi Ansyah 80 80 Tuntas
Putra
12. Rosma Wati 100 100 Tuntas
13. | Siska Dewi 60 60 Tidak Tuntas
14. | Syahliman 90 90 Tuntas
15. | Syarifah Aini 50 50 Tidak Tuntas
16. | Yasir Irwansyah 70 70 Tuntas
Jumlah 1240 1240
Rata-rata 77,5 77,5

Sumber. Hasil Belajar Sswa Sman | Kluet Tengah Aceh Selatan Pada Skilus |
Ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh setelalvasmengerjakan soal
tes yang diberikan pada akhir pembelajaran sesudigdrapkan strategi

Constextual Teaching and Learning. Berdasarkan tabel 4.6 jumlah siswa yang
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mencapai KKM berjumlah 12 orang dan 4 orang siswagynilainya masih
dibawah KKM, yaitu 68.

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketantamdividu) jika
proporsi jawaban benar sisw®&8dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan
suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketunt&tasikal) jika dalam kelas
tersebut terdapat 80% (Ketentuan yang berlaku dA Sgeri | Kluet Tengah
Aceh Selatan) siswa yang telah tuntas yang adaladikeersebut. Adapun
ketuntasan klasikal pada siklus | dapat dihitunggéd® menggunakan rumus
sebagai berikut:

_S

KS—FTX 100%

KS=2 x 100%

KS=75%

Keterangan:

KS = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah Siswa yang tuntas

N = Jumlah Siswa dalam Kelas

Oleh karena ketuntasan klasikal yang diperolelaskius | adalah 75%,
sedangkan ketuntasan klasikal yang diharapkan \&i@. Berdasarkan hasil
analisis ketuntasan belajar siswa secara klas#@tddisimpulkan bahwa: siklus |
belum mencapai ketuntasan secara klasikal. Makaishdiperbaiki kekurangan

pada siklus selanjutnya sehingga tujuan pembefadapat tercapai dengan baik.
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Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan w@wHp&k-aspek yang

perlu diperbaiki selama proses pembelajaran patizsdi dapat dilihat pada tabel

4.7 dibawah ini:

Tabel 4.7: Refleksi Hasil Temuan dan Revisi Pa#&usSil

No.

Refleksi

Hasil Temuan

Revisi

1.

Aktivitas
Guru

Guru kurang mengamg
dan membimbing

kegiatan kelompok siswamembimbing
melakukamn kelompok
dap melakukan percobaan dq
memeriksaberdiskusi,
danppemahaman
umpanp memberikan
dengan balik/refleksi dengan strate

dalam
percobaan
berdiskusi,
pemahaman
memberikan
balik/refleksi
strategi Constextual
Taching and Learning.

tiGuru harus lebih giat lag
dalam mengamati  dg

siswa

umpa

Constextual
Learning.

Taching and

Aktivitas
Siswa

1.Siswa masih ada yangsuru
karena kembali

kurang aktif
mereka belum terbias
belajar
menggunakan
Costextual ~ Teaching
and Learning.

2.Masih ada siswa yar
tidak mahu
menanyakan hal-hg
yang belum dipahani
kepada guru.

3.Kurangnya
bekerjasama  denga
kelompok, siswa masi
kurang menanggayf

denganlearning yang
strategdengan materi hidrokarba

harus
konsep

teaching and
dikaitkan

aConstextual

dan memberikan contohny
dikehidupan sehari-hari yan
gsering digunakan dan sang
banyak mamfaatnya sepe
lgas  adalah  contoh da
isenyawa alkana.
Guru harus lebih
memperhatikan siswa yarn
irkurang aktif dan siswa yan

kegiatan
dalam

memeriksa
dan

==

menjelaskan
strateg

n

g
at

\ri

I

hsuka bercanda pada saat

Dibelajar.
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pendapat daniGuru harus  membimbing
kawannya, kurang aktifsiswa secara individu pada
dalam menanyakan halsaat proses belajar mengajar
hal yang belum selesai.
dipahami anggotanya.
4.Siswa masih takyt
melakukan percobaan
dan kurangnya ada
kerjasama dalam
mengerjakan latihan
yang ada di LKS.

3. | Hasil Tes Tes ketuntasan hasilGuru harus lebih sering lagi
Siklus | belajar siswa pada siklusnemeriksa pemahaman
I masih banyak siswasiswa terhadap materi yang
yang mendapatkan nilaidiajarkan.
dibawah KKM, dan
hanya 75% siswa yang
tuntas secara klasikal.

Berdasarkan penjelasan dari siklus pertama imgtegi Constextual
Teaching and Learning yang diterapkan masih belum efektif. Untuk
menindaklanjuti kelemahan yang telah diuraikanadiagiguru sebagai peneliti

berkeinginan untuk melanjutkan pelaksanaan tind&k#as pada siklus kedua.

2. Pelaksanaan SikluslI
a. Perencanaan (Planning)

Siklus Il dilaksanakan pada Tanggal 27 April 20Pada saat penelitian
siklus Il akan dilaksanakan, peneliti mempersiapk&mcana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar pengamatan aktivitas dan siswa, serta soal tes

siklus Il. Berdasarkan hasil refeksi dari sikluadar dapat dilakukan perbaikan
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proses pebelajaran siklus Il, sehingga pembelajakan lebih baik dari siklus I.

Persiapan ini semua disesuaikan dengan permasatidrammateri yang akan

disajikan. Adapun tahap-tahap dalam perencanaaa gi&tlis 1l adalah sebagai

berikut:

1.

Guru lebih siap dan bersemangat lagi membimbsegta memberi
motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi dalaatajar.

Mengarahkan siswa untuk lebih giat lagi bekenas dalam kelompoknya
masing-masing serta menanyakan hal-hal yang beipamnami.

Guru langsung membimbing siswa secara pribadand memahami
materi.

Guru lebih giat lagi dalam mengamati dan membiglsiswa dalam
melakukan percobaan dan berdiskusi.

Guru harus lebih sering lagi memeriksa pemahasisgava terhadap materi
yang diajarkan.

Menyiapkan RPP untuk siklus 1l, menyiapkan T Ratuk menjelaskan
materi Hidrokarbon serta alat-alat dan bahan-batmatuk melakukan
percobaan yang terdapat dalam LKS pada siklus Il

Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamathiivitas guru,
aktivitas siswa, lembar soal tes siklus Il dan atgkntuk mengetahui
respon siswa terhadap penerapan stra@mismengetaahui textual

Teaching and Learning pada materi Hidrokarbon.
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b. Pelaksanaan tindakan (action)

Tanggal 27 April 2017 pukul 07:30-09.15 WIB. Berddsn rencana tindakan

Kegiatan pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanagada hari Kamis

dan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkaka mpeneliti melaksanakan

langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rermamaelajaran dan alokasi

waktu yanag telah ditetapkan.

Rencana pelaksanaatakan yang telah

dirumuskan guru selama siklus Il dilaksanakan setataur oleh guru, mulai dari

kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. Timlaj@ng dilakukan pada

siklus Il sebagai berikut:

1.

Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkam Siedgnudian
mengabsen siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa agan kttif lagi dalam
belajar dan jangan merasa cepat puas dalam beéjgan memberi
sebuah pertanyaan. Kemudian memberi kembali pelna@amaengenai
tujuan dan prosedur pmbelajaran yaitu dengan mevad@un strategi
Constextual Teaching and Learning.

Membentuk Kelompok

Guru berusaha menyampaikan materi/konsep ddvajlkrsesuai dengan
indikator untuk siklus II.

Guru memberikan alat dan bahan yang akan digumak

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok.

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan peatahan yang

terdapat dalam meyelesaikan LKS.
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11.

12.

13.

14.

15.
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Guru menyuruh kelompok untuk mengemukakan kigsiusi dan materi
yang telah dipelajari

Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepadp setiega untuk
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yenigubungan
dengan materi Hidrokarbon.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum dipahami

Guru secara langsung menanyakan kepada siswanasih belum paham
dan membimbing siswa secara pribadi dalam memaimeteri.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskasirdateri yang telah
dipelajari.

Guru membagikan soal evaluasi akhir berupagstiaén ganda dan
lembar respon siswa serta meminta agar siswa dakmgerjakan tidak
saling bekerja sama dan jujur.

Sebelum menutup pembelajaran, siswa dimintayorepulkan lembar
jawaban soal yang telah dikerjakan.

Guru menutup pembelajaran dengan membaca Halmdah memberikan
salam serta memotivasi siswa untuk lebih meninglk@ajkestasi yang ada

didalam dirinya.

c. Pengamatan (observing)

Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsumgapetan dilakukan

oleh dua orang, yaitu pengamat | guru bidang dtiia kelas X (Ibu Jasmani,

S.Pd) dan pengamat Il guru bidang studi Agama 8hfika Wati, S,Pdi), yang

mengamat tentang aktivitas guru dan siswa. Lemlemggmatan yang telah
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disiapkan, diisi oleh pengamat | dan pengamat mhigde cara memberikan tanda

chek-list pada

lembar

berlangsung dengan meggunakan straegstextual Teaching and Learnig.

pengamatan berdasrkan proses belagmgapar

Hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dalazsgs belajar mengajar

selama siklus 1l dapat dilihat pada tabel dibaweh i

Tabel 4.8 Aktivitas Guru Selama Proses Pembelaj@rangan Menggunakan
StrategiConstextual Teaching and LearnigPada Materi Hidrokabon

2

Siklus 1.
No Aktivitas Guru yang Diamati Skor Pengamat 4 Ke
I Il Rata-rata
1 2 @® | @ ©) (6)
1 Apersepsi 4 4 4 | Baik
Sekali
2 Penjelasan materi dengan strategi4 4 4 Baik
CTL dan Kemampuan Sekali
menegaskan hal-hal  penting
berkaitan dengan pelajaran
3 Membagi siswa kedalam 4 4 4 Baik
beberapa kelompok belajar Sekali
4 Membagikan LKS yang harus 4 4 4 Baik
diselesaikan oleh siswa Sekali
5 Memberikan waktu kepada siswa 4 4 4 BaikSeka
untuk menyelesaikan li
permasalahan yang ada di LKS
6 Memberikan kesempatan kepada 4 4 4 Baik
siswa berdiskusi bersama Sekali
kelompoknya.
7 Mengamati kegiatan kelompok 3 4 3,5 Baik
siswa dalam menyelesaikan
pertanyaan-pertanyaan yang ada
diLKS
8 Memeriksa pemahaman dan 3 4 3,5 Baik
memberikan umpan balik/refleksi
9 Guru melakukan evaluasi 4 4 4 Baik
pembelajaran
Jumlah 34 36 35
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Rata-rata 3,7 4 3,8

Per sentase % 94% | 100 97% Baik
% Sekali

Sumber:Hasil Pengamatan dari pengamat | dan Il di SMAN | Kluet Tengah Aceh
Selatan, 2017

P =L x 100%

P =22 X 100%

P=97%
Keterangan : P = Persentase

f = Jumlah Skor Pengamat

N= Skor ideal

Berdasrkan hasil analisis observasi pengamatavitaktguru pada siklus
Il yang terdapat pada tabel 4.8 menunjukkan bajuwva melakukan aktivitasnya
sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini terlirmi ddanya peningkatan
aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar denmenggunakan strategi
Constextual Teaching and Learning dengan persentase 97% dan termasuk
kedalam kategori baik sekali.

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dalam egrgzembelajaran

selama siklus 1l dapat dilihat pada tabel 4.9 didawmi:
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Tabel 4.9 Aktivitas Siswa Selama Proses Pembetaj@@ngan Menggunakan
StrategiConstextual Teaching and LearnigPada Materi Hidrokarbon

Siklus II.
No Aspek yang diamati Skor Pengamat Ket
I Il Rata-
rata
1 2 ©) 4 ©) (6)
1 Mendengar tujuan 4 4 4 BaikSekali
pembelajaran yang
disampaikan guru
2 Menjawab pertanyaan gufu 4 4 4 Baik Sekali

pada kegiatan apersepsi
dan siswa mendengarkan
baik penjelasan dan
menjawab pertanyaan guru
pada kegiatan motivasi
3 Siswa mendengarkan 4 4 4 Baik Sekali
langkah-langkah
pembelajaran

4 Menanyakan hal-hal yang 4 4 4 Baik Sekali
belum dipahami kepada
guru

5 Bekerja ~sama  dalam 4 4 4 Baik Sekali

}%

kelompok dan  Sisw

berdiskusi dalam kelompok

6 Siswa aktif menanggapi 4 4 4 BaikSekali
pendapat dari siswa yang
lain

7 Aktif dalam menanyakan 3 3 3 Baik

hal-hal yang belum
dipahami anggota
8 Siswa melakukan 3 3 3 Baik
percobaan dan berdiskusi
dalam mengerjakan latihan

di LKS

9 Siswa mempersentasikan 4 4 4 Baik Sekali
hasil diskusi kepada teman
sekelasnya.

10 | Menyimpulkan hasil 4 4 4 Baik Sekali

pembelajaran
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11 Mengerjakan soal evaluasi 4 4 4 Baik Sekali
4 4 4 Baik sekali
12 | Siswa mengisi lembar
angket mengenai penerapan
strategi Constextual
Teaching and Learning
pada materi Hidrokarbon
Jumlah 46 46 46
Rata-rata 3,8 3,8 3,8
Persentase% | 95% | 95% 95% | Baik sekali

Sumber :Hasil Pengamatan dari pengamat | dan Il di SVIAN | Kluet Tengah
Aceh Selatan, 2017

P =L x 100%
N
P =22 x 100%
48
P =95,8%
Keterangan : P = Persentase

f = Jumlah Skor Pengamat

N= Skor ideal

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan adigiswa pada siklus Il
yang terdapat pada tabel 4.9 menunjukkan bahwaassamakin aktif dalam
pembelajaran yang diterapkan oleh guru (penelitpl ini terlihat dari

peningkatan yang terjadi pada aktivitas siswa dengenggunakan strategi
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Constextual Teaching and Learning yang peneliti terapkan. Hasil penilaian 2
orang pengamat terhadap aktivitas siswa dalam teeglzelajar mengajar dengan
menggunakan strategionstextual Teaching and Learning tergolong kedalam
kategori baik sekali dengan persentase 95,8%.

Adapun tes ketuntasan hasil belajar siswa padassikdapat dilihat pada
tabel 4.10 dibawah ini:
Tabel 4.10 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Bleami Materi

Hidrokarbon dengan Penerapan Strategnstextual Teaching and
Learning Pada Siklus Il

No. Nama Siswa Skor Ketuntasan Ketuntasan
Siswa Individu
(KI)

1) (2 ©) 4 ®)
1. | Akta Ramazan 90 90 Tuntas
2. Dahlia 90 90 Tuntas
3. | Fajri Walid 100 100 Tuntas
4, Hafizil a0 90 Tuntas
5. Hamidah 90 a0 Tuntas
6. | Indra Jaya 100 100 Tuntas
7. Mera Listia 90 90 Tuntas
8. Mila Sulastri 100 100 Tuntas
9. Mukhtaruddin 90 90 Tuntas
10. | Novia Diana 80 80 Tuntas
11. | Romi Ansyah Putra 90 90 Tuntas
12. | Rosma Wati 100 100 Tuntas
13. | Siska Dewi 70 70 Tuntas
14. | Syahliman 100 100 Tuntas
15. | Syarifah Aini 60 60 Tidak Tuntas
16. | Yasir Irwansyah 90 90 Tuntas

Jumlah 1430 1430
Rata-rata 89 89

Sumber. Hasil Belajar Sswa SMAN | Kluet Tengah Aceh Selatan Pada Sklus||
Setelah pembelajaran berlangsung dengan menggunahteategi

Constextual Teaching and Learning, siswa diberi soal tes siklus Il. Berdasarkan
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tabel 4.10, 15 orang siswa nilainya sudah sesrmjah yang diharapakan karena
siswa tersebut sudah mencapai nilai KKM, yaitu @&® d orang siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM. Hal ini terlihat daragdil belajar siswa dengan
menggunakan strategConstextual Teaching and Learningtelah mengalami
peningkatan. Ketuntasan klasikal pada siklus Il atlaglihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
KS =21 x 100%
KS=1x 100%
KS=94%
Keterangan:
KS = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumlah Siswa yang tuntas

N = Jumlah Siswa dalam Kelas

Hasil tes siklus 1l sudah lebih baik dari siklushial ini terlihat dari
persentase ketuntasan siswa secara klasikal menimgki 75% menjadi 94%.
Oleh karena ketuntasan klasikal pada siklus Il &d&4% menunjukkan bahwa
nilai ketuntasan sudah melebihi dari yang diharapkaitu 80%, maka dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah dapat dikatakan guriiaik secara individu
maupun secara klasikal pada pembelajaran str&egstextual Teaching and

Learning pada materi Hidrokarbon.
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Dari hasil observasi dan nilai ketuntasan siswaka pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan strat€@gnstextual Teaching and
Learningdapat disimpulkan bahwa:

a. Penyampaian materi dengan menggunkan str@@ugtextual Teaching
and Learningoleh guru dilakukan dengan baik dan siswa lebih ahud
memahami materi yang diajarkan juga lebih bersemad@am berdiskusi
dalam kelompoknya.

b. Keaktifan siswa lebih meningkat. Hal ini terlihdari kerjasama dalam
kelompoknya juga langsung menanykan hal-hal yahgibdipahami.

C. suasana pembelajaran yang efektif dan menyeaartglah tercipta.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis datadigeroleh guru dan
pengamat selama tatap muka siklus Il, telah tdrbld@ pengaruh tindakan guru
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengdarh tindakan yang
diberikan guru dapat ditinjau dari keberhasilangyéglah dicapai pada siklus II.
Pada siklus II ini pembelajaran dengan strat€gnstextual Teaching and
learning yang diterapkan menurut peneliti sudah efektifl iHaterlihat pada
ketuntasan hasil belajar siswa dan refleksi yapgrdieh selama siklus Il adalah
sebagai berikut:
1. Keaktifan siswa lebih meningkat, dapat dilihati kerjasama siswa dalam
kelompoknya dan saling membantu dalam menyelesaldé8 yang
diberikan oleh guru selama proses belajar berlamgysktif menanyakan

hal-hal yang belum dipahami anggotanya.
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Meningkatkan aktivitas siswa dalam proses @gdeln didukung dengan
meningkatnya kemampuan guru dalam mengelola kelda paat proses
belajar mengajar. Guru sangat berperan pentingrdadlambimbing siswa
pada saat mengalami kesulitan dalam memahami nkditnokarbon. Hal

ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitasrgyang meningkat dari
80,5% pada siklus | menjadi 97% pada siklus Il

Meningkatnya aktivitas siswa mengakibatkan pghkatan pada nilai
siswa. Hal ini berdasarkan evaluasi siswa yandualidan melalui penilaian
hasil belajar siswa. Hasil ketuntasan klasikal gpaiklus | adalah 75%

menjadi 94% pada siklus 1.

Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Constextual Teaching and
Learningpada M ateri Hidrokarbon

Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajasrggunakan Strategi

Constextual Teaching and Learningpada materi Hidrokarbon dapat dilihat pada

tabel 4.11 dibawabh ini:

Tabel 4.11 Respon Siswa Terhadap Penerapan StCaesiextual Teaching and

Learningpada Materi Hidrokarban

NO Pernyataan Frekuensi (f) Persentase (%)
SS| S| TS STS | SS S| T§ STS$
1) &) CORICHOINOBIVARCORECONNCY)
1 Apakah kamu 15 1] - - 93,| 6,25| - -
senang suasana 75
pembelajaran
dikelas?
2 Apakah kamu 16 - - - 100, - - -
menyukai cara guru
mengajar /
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menyampaikan
materi Hidrokarbon
dengan strategi
CTL?

Apakah cara gury
menyampaikan
materi dengan
strategi membant
kamu dalam
memahami  materi
Hidrokarbon?

o

16

100

Apakah kamy
senang  mengikut

proses pembelajaran

dengan strateg
CTL?

15

93,
75

6,25

Apakah kamu lebih
aktif dalam belajar
dengan
menggunakan
strategi CTL pada
Materi hidrokarbon?

=2

16

100

Apakah kemampuan 16

berfikir kamu lebih

berkembang dengan

menggunakan
strategi CTL?

100

Apakah Penerapgn 16

strategi CTL dapat
membuat kamu
lebih mudah
berinteraksi denga
teman?

=)

100

Apakah strateqi
CTL efektif

digunakan untuk
penyampaian matef
Hidrokarbon?

16

100
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9 Apakah 16 - - - 100 - - -
Pembelajaran
dengan strategi CTL
tergolong baru bag

anda
10 | Apakah kamu 15 - - - 93,| 6,25| - -
berminat / tertarik 75

untuk mengikuti
pelajaran - pelajara
selanjutnya dengan
menggunakan
strategi CTL?
Rata-rata| 15 1 - - 98,1,87| - -
125| 5
Sumber Hasil Penelitian di SVIA Negeri | Kluet Tengah, 2017

>

Berdasarkan angket yang dibagikan dan diisi oletwasi terhadap
pembelajaran dengan menggunakan strat€ginstextual Teaching and
Learningpada materi Hidrokarbon yang telah dilaksanakarpadaliketahui
persentase respon yang positif sebesar ; 98,12%%inHlapat dikatakan bahwa
siswa senang dalam belajar dengan menggunakategsttanstextual Teaching
and Learningdan siswa lebih aktif dalam proses belajar sehirgjgawva dapat
mengaplikaskannya dengan lingkungan sehari-hariekaejuga kemampuan
berfikir siswa lebih berkembang serta siswa lefibhdah berinteraksi dengan
teman-temannya dalam memahami materi Hidrokrab81¥59% siswa bermnat
atau tertarik untuk mengikuti pelajaran-pelajararelagjutnya dengan
menggunakan strate@ionstextual Teaching and Learnng Berdasarkan uraian
diatas mengenai respon siswa dapat dikatakan bprogas pembelajaran efektif
dengan menerapkan strategonstextual Teaching and Learningpada Materi
Hidrokarbon.
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B. Pembahasan
A. Hasil Belagjar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka dilakutes. Pemberian tes
dilakukan dua kali, yaitu tes siklus | dan siklusDari tes ketuntasan hasil belajar
yang diperoleh siswa pada siklus | setelah penaragieategi Constextual
Teaching and Learning, juklah siswa yang nilainya mencapai nilai KK¥ 68
adalah 12 orang siswa dan 4 orang siswa lainnyérddasmwah nilai KKM yang
ditetapkan dengan persentase siswa secara klasédatsar 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum mencapai ketuntasearss klasikal. Suatu
kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasanKdBsjika dalam kelas tersebut
terdapat > 80% siswa yang tuntas yang ada dikelas tersekatufpitasan yang
berlaku di SMAN | Kluet Tengah).

Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan baha&d belajar siswa
pada siklus | masih terdapat kelemahan, baik dami gnaupun siswa. Hal ini
dikarenakan masih banyak siswa belum menguasairinyateg diajarkan juga
siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakategiConstextual Teaching
and Learningsehingga siswa kurang tahu memberikan contoh senyarbon
dalam lingkungannya sehari-hari, sehngga sisw& tidgat mengerjakan soal tes
dengan baik, ini terlihat dari nilai siswa yang nilémnilai dibawah KKM yaitu
sebesar 68. Untuk perbaikan atas kekurangan yajaglitpada siklus I, maka
dilaksanakan siklus 1.

Hasil tes siklus 1l sudah lebih baik dari hasd g&lus I, hal ini terlihatdari

ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakateg  Constextual
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Teaching and Learningmengalami peningkatan, siswa lebih termotivasi kintu
belajar karena guru berusaha melatih kemampuanasiswuk berfikir dan
memahami konsep, yaitu dengan adanya sebuah pastaiyang diberikan pada
siswa disaat proses pembelajaran, dengan demilsian fbih termotivasi untuk
belajar. Dari tes ketuntasan hasil belajar sisadapsiklus Il terdapat 15 orang
siswa yang telah tuntas dan satu orang siswa yasjhnielum tuntas, dengan
persentase 94%.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkaahwh proses
pembelajaran dengan menggunakan strafegstextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa materi Hidrokarbon, yaitu
dengan persentase ketuntasan siswa secara klamkahgkat dari 75% menjadi
94%.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Irfdarhabib dalam
judul:‘*Korelasi Antara Efektifitas Pelaksanaan a®gi Constextual Teaching
And Learning Dengan Prestasi Belajar Agidah Akhlak Siswa VIil TSN
Maguwoharjo’ yang menunjukkan bahwa: tingkat efékt pelaksanaan strategi
Constextual Teaching And Learning pada siswa keldd di MTsN
Maguwoharjo dalam kategori tinggi. Hal ini ditunka@n dengan dengan mean
sebesar 71,3125 dengan standar deviasi sebes@b12Kemudian hasil analisis
korelasi antara strategi Constextual Teaching Aerdrhing dan prestasi belajar

diperoleh nilai korelasi 0,696. Hal ini menunjukkdmubungan positif yang
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signifikan antara strategi pembelajaran Constexflehdching And Learning
terhadap prestasi belajar sisti&*’
B. Aktivitas Guru Selama Proses Belajar Mengajar M enggunakan

Strategi Constextual Teaching and Learning Pada M ater i

Hidrokarbon.

Berdasarkan hasil analiss data dari hasil pengaatvitas guru pada
siklus | selama prose pembelajaran berlangsung mpeikan bahwa aktivitas
guru dapat digolongkan kedalam kategori baik dergensentase 80,5% yang
diperoleh dari hasil pengamat | dan pengamat Ird&sarkan hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru pada siklus Il menunjukkdai persentase sebesar 97%
yang digolongkan kedalam kategori baik sekali. Beagkan data yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dari siklisngga siklus Il mengalami
peningkatan.

C. Aktivitas Siswa Selama Proses Belajar Mengajar M enggunakan

Strategi Constextual Teaching and Learning Pada M ater i

Hidrokarbon.

Berdasarkan pengolahan data dari hasil pengamétavitass siswa pada
siklus | selama proses pembelajaran berlangsungimetkan bahwa aktivitas
siswa dapat digolongkan kedalam kategori baik dengersentase 69% yang
diperoleh darihasil pengamatan pengamat | dan peaigdl. Sedangkan hasil
pengamat aktivitas siswa pada siklus Il menunjukamwa siswa semakin aktif
dalam menanyakan hal-hal yang belum dipahami daih &ktif lagi bekerja sama
dalam kelompok serta lebih aktif dalam menanggagndppat dari anggota

46 Irfan Nurhabib dalam judul:Korelasi Antara Efelttis Pelaksanaan Strategi

Constextual Teaching And Learning Dengan Prestekij8 Agidah Akhlak Siswa VIII Di
MTsN Maguwoharjo, Yogyakarta, 2014.
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kelompoknya serta sangat termotivasi dalam pendrelajyang diterapkan oleh
guru sebagai peneliti. Berdasarkan hasil penganaagamat | dan Il terhadap
aktivitas siswa menunjukkan nilai persentase se&b@5®8% yang digolongkan
kedalam kategori baik sekali.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpubidmva aktivitas siswa
dari siklus | hingga siklus Il mengalami peningkatiari 69% menjadi 95% . Hal
ini terlihat dari aktivitas siswa selama proses lpel@aran berlangsung, siswa
lebih aktif berdiskusi antar anggota kelompok dkiif dalam bekerja sama dalam
melakukan percobaan dan lebih bekerja sama dalangarjaekan latihan yang
diberikan oleh guru, mendengarkan pembelajaray yhsampaikan oleh guru
dan siswa aktif dalam menjawab pertanyaan yangiée oleh guru, sehingga
antusias siswa dalam proses pembelajaran berjatagad baik dan sesuai dengan
yang diharapkan dengan menggunakan stratégnstextual Teaching and
Learning pada materi Hidrokarbon.

D. Respon Siswa

Respon siswa diberikan pada akhir pertemuan, yasetelah
menyelesaikan tes terakhir dari hasil belajar. RB&ng angket respon siswa
bertujuan untuk mengetahui perasaan, minat dangpandiswa mengenai proses
pembelajaran dengan menggunakan strat€@gnstextual Teaching and
Learningpada materi Hidrokarbon.

Angket respon siswa diisi oleh 16 orang siswa laketemengikuti
pembelajaran dengan strate@onstextual Teaching and Learningpada materi

Hidrokarbon kelas X di SMA Negeri | Kluet Tengah ékcSelatan. Berdasarkan
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data hasil respon siswa yang telah dianalisis, ndgqsat diketahui persentase
respon siswa sebesar 98%. Hal ini dapat dikathhmwa siswa sangat setuju dan
senang terhadap proses belajar mengajar dengan gorei@n strategi

Constextual Teaching and Learning.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap strategi

Constextual Teaching and Learning pada materi Hidrokarbon, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1 Aktivitas guru dalam proses pembelgaran menggunakan strategi
Constextual Teaching and Learning mengalami peningkatan setiap siklus,
dengan persentase pada siklus | 80,5% dengan kategori baik dan 97%
dengan kategori baik sekali padasiklus|I.

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran menggunakan strategi
Constextual Teaching and Learningmengalami peningkatan tiap siklus,
dengan persentase pada siklus | sebesar 69% dengan kategori cukup dan
97% dengan kategori baik sekali pada siklusI.

3. Proses belgjar mengajar dengan menggunakan strategi Constextual
Teaching and Learningpada materi Hidrokarbon dapat meningkatkan
ketuntasan hasil belgjar sswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase
ketuntasan belgjar siswa secara klaska pada sklus | sebesar 75%
menjadi 94% pada siklus|l .

4. Respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
Constextual Teaching and Learning adalah sangat positf, hal ini dapat
dilihat dari hasil persentase analisis respon siswa yang menjawab sangat

setuju sebesar 98%.

97
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Guru dalam mengajar hendaknya memperhatikan strategi yang sesual
dengan materi gjar, karena dengan strategi yang sesuai siswa lebih mudah
dalam memahami materi serta lebih aktif ketika proses belgjar mengajar
berlangsung.

Dalam memilih strategi pembelgaran, strategi Constextual Teaching and
Learning merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru
dalam meningkatkan ketuntasan belgjar siswa.

Bagi pihak yang ingin menerapkan strategi Constextual Teaching and
Learning, sedapat mungkin terlebih dahulu membuat perencanaan yang
sesuai dengan menyesuaikan beberapa kondisi, terutama dalam hal alokasi
waktu, fadlitas pendukung dan kesigpan sSiswa disekolah serta
memperhatikan kelemahan-kelemahan yang tidak dapat dilakukan pada
saat pembelajaran.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk strategi Constextual Teaching
and Learning pada materi lain agar penerapan strategi Constextual
Teaching and Learning dapat lebih berkembang khususnya dalam bidang

pelgjaran kimia diSekolah Menegah Atas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Kluet Tengah Acelagel
Mata Pelajaran . KIMIA
Kelas / Semester . X/ genap
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit (2xpertemuan)
Pertemuan . | (pertama)
Materi pokok : Hidrokarbon
|. Standar Kompetens . 4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atasadagigus

fungsi dan senyawa makromolekul

I1. Kompetensi Dasar :4.1 Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam reetak
senyawa hidrokarbon.

I11. Indikator

1. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senhawakarbon.
2. Menguji keberadaan unsur C dan H dalam senyawadfamelalui percobaan
sederhana.

3. Menentukan atom C primer, sekunder dan tersiendaknyawa hidrokarbon.

V. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskankekhasan atom karbon dalayawa hidrokarbon.
2. Siswa mampu mengidentifikasi unsur C dan H berttasedata percobaan.
3. Siswa mampu menentukan atau membedakan atom @rpsekunder dan tersier

serta kuarterner.

V. Materi Pembelajaran
1. Kekhasan atom karbon
2. ldentifikasi unsur C dan H

3. Atom C primer, sekunder, tersier dan kuarterner



VI. Metode Pembelajaran
1. Strategi pembelajaran Constextual Teaching and Leaning
2. Model pembelajaran : kooperatif NHT
3. Metode :Ceramah, eksperimen, diskusi, tanyaljadean latihan

VII1. Strategi Pembelajaran Constextual Teaching and Leaning
Tatap Muka Terstruktur Mandiri

Memahami sifat-sifat | Kerja kelompok. siswa | Siswa dapat mengidentifikasikan
senyawa organik atas | melakukan percobaan | dan dapat mengetahui bahwa
dasar gugus fungsi dan| dengan memanaskan atagernyata unsur-unsur yang
senyawa makro molekul membakar sesuatu yang| terdapat didalam Senyawa
sering digunakan dalam | Hidrokarbon banyak ditemukan
kehidupan sehari-hari di kehidupan sehari-hari dan
seperti gula, tepung, nasj,sering digunakan dalam

daging, plastik, kayu. kehidupan.




VIII. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama Indikator 1 dan 2

Komponen
Kegiatan

L angkah-langkah Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

l. Kegiatan
Awal

Il.Kegiatan
I nti

(25 menit)

Pendahuluan

» Salam pembuka

» Perkenalan

» Memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi
» Guru menanyakan kepada sis

apa pengertian hidrokarbon

M otivasi

Wt

» Guru mempersiapkan siswa untuk

belajar

» Guru menyampaikan  tujua
pembelajaran dan sub mat
pelajaran yang akan dibahas

» Guru menanyakan kepada sis
tentang benda apa saja ket
dibakar menghasilkan arang?

(60 menit)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi guru:

» Menjelaskan materi Hidrokarba
dan memberikan contoh senya
Hidrokarbon dalam kehidupd
sehari-hari. Kemudia
menjelaskan tujuan dan atur
main.

» Membagikan siswa
beberapa kelompok
beranggota 4-5 orang.

dala
yar

» Memberikan nomor pada seti
siswa yang berbeda dalam set
anggota kelompok.

Elaboras
» Memberikan LKS yang beris
tentang percobaan sederha

eri

wa
ka

D

untuk mengidentifikasikan uns

ur

Siswa menjawal
pertanyaan guru

Siswa memperhatikan da
mendengarkan penjelas
materi dari guru

dalan
masing

Siswa  duduk
kelompoknya
masing.
Masing-masing
kelompok
nomor yang berbeda.
Siswa dalam kelompo
mendapatkan LKS yan
berisi tentang percobas
sederhana untu
mengidentifikasikan unsu

anggot

ina C dan H seperti didalam

gula, kayu, daging, plasti

mendapatkan

AN

-

a

K

g
g
k
r

k




.
Akhir

Kegiatan

C dan H seperti didalam gulp, dan lain-lainnya.

kayu, daging, plastik dan laif
lainnya.

» Mengamati setiap kerja sisw

dalam kelompok dan memban
siswa dalam melakuka
percobaan jika mengalarn
kesulitan.

» Memanggil nomor pada masin
masing kelompok dengan nom
yang berbeda.

» Memberikan pertanyaan vyat
berbeda pada setiap siswa den
nomor yang berbeda.

» Guru memberikan reward kepa
siswa-siswa yang bisa menjaw
pertanyaan-pertanyaan.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa:
» Menyimpulkan hasil percobaan.

» Dengan nomor yang dipanggilkan

menjelaskan hasil  jawaba
kepada teman sekelas.

(20 menit)

» Guru membimbing sisw

membuat kesimpulan menger
hasil percobaan dan diskusi se
memberikan informasi tentar]
banyak senyawa hidrokarbg
yang sering kita gunakan seha
hari.

1-»> Siswa bekerja sama dalg
melakukan percobaan ds
berdiskusi menegen
hasil percobaan yang telg
dilakukan.

Menanyakan hal-hal yan
belum dipahami kepad
guru.

Siswa dengan nomor yar
dipanggil bersiaf
menpersentasikan  ha
percobaan.
Masing-masing Sisw.
g menjawab pertanyaan dg
gan guru  berdasarkn
percobaan kelompoknya.

da
ab

AN

A > Siswa

ai kesimpulan
ra

g
n
ri-

memberika

hasi

m

;]
ah

—




» Guru memberikan penghargagn
kepada kelompok dengan kinefja

yang baik.

» Memberi tugas bacaan pada siswa Siswa mencatat tuga

untuk materi selanjutnya
» Menutup pembelajaran

yang diberikan guru.

1S

I X. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan K edua I ndikator 3

Komponen L angkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
l. Kegiatan | (25 menit)
Awal Pendahuluan

» Salam pembuka
> Memeriksa kehadiran siswa

apa pengertian hidrokarbon. » Siswa menjawalp

Apersepsi

» Guru menanyakan kepada siswa

» Guru menanyakan tentang
kekhasan dari senyawa
Hidrokarbon.

Motivasi

» Guru mempersiapkan siswa untuk
belajar
» Guru menyampaikan  tujugn
pembelajaran dan sub materi
pelajaran yang akan dibahas.
» Guru menanyakan contoh
senyawa Hidrokarbon,
dilingkungan sekeliling mereka.

pertanyaan guru




Il.Kegiatan
Inti

(60 menit)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi guru:

» Menjelaskan materi Hidrokarbd
dan memberikan contoh senya
Hidrokarbon dalam kehidupd
sehari-hari. Kemudia
menjelaskan tujuan dan atur
main.

» Membagikan siswa
beberapa kelompok
beranggota 4-5 orang.

dala
yar

» Memberikan nomor pada seti
siswa yang berbeda dalam set
anggota kelompok.

Elabor asi
» Guru memberikan LKS yan
berisi soal-soal tentan

menetukan C primer, C sekundge

C tersier dan C kuarterner.

» Mengamti setiap kelompok sisw
dan membantu siswa dald
menyelesaikan soal di LKS jiK
mengalami kesulitan.

» Memanggil nomor pada masin
masing kelompok dengan nom
yang berbeda.

» Memberikan pertanyaan yal
berbeda pada setiap siswa den
nomor yang berbeda.

> Siswa menyimak
penguatan yang diberikan ol
guru terhadap hasil percoba
dan hasil diskusi siswa.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa:

kemballi

>

AP~
ap

0-
or

g
pan

2h
an

>

» Menyimpulkan hasil percobaan.

Siswa  memperhatikan
dan mendengarkan
penjelasan materi dayi

guru

dalam
masing

Siswa  duduk
kelompoknya
masing.
Masing-masing anggota
kelompok mendapatkan
nomor yang berbeda.
Siswa mendapatkan LK
yang berisi untu
menetukan C primer,
sekunder, C tersier dan
C kuarterner.

Siswa bekerjasama
dalam menyelesaikan
soal yang ada di LKS.
Siswa dengan nomor
yang dipanggil bersiap
menpersentasikan hasil
diskusi.
Masing-masing  siswa
menjawab  pertanyagn
dari guru berdasarkn
hasil  diskusi  dalan
kelompoknya.

Siswa memberika

kesimpulan

—




.
Akhir

Kegiatan

> Dengan nomor yang dipanggilkan
menjelaskan hasil  jawaban

kepada teman sekelas.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa:
» Menyimpulkan hasil percobaan.

» Dengan nomor yang dipanggilkan
menjelaskan hasil  jawaban

kepada teman sekelas.

(20 menit)

» Guru membimbing siswa
membuat kesimpulan mengenai
hasil diskusi serta memberikan
informasi tentang banyak

senyawa hidrokarbon yang seri
kita gunakan sehari-hari.
» Evaluasi siklus |

» Guru memberikan penghargaan yang diberikan guru.

kepada kelompok dengan kine
yang baik.

> Memberi tugas bacaan pada sisw& Siswa mencatat tug

untuk materi selanjutnya

» Menutup pembelajaran deng
mengucapkan
Alhamdulillahirabbil’alamin
kemudian mengucapkan salam

» Mengerjakan soal te

rJa

yang diberikan guru.
an

S

Sumber Belajar
Alat dan bahan

Sumber belajar

Papan tulis, spidol, infokus, buku paket, LKS, tAdan bahan eksperimen.

Budi Utami, 2009,Kimia untuk SMA /MA kelas |, JakarCV.Haka MJ



Harnanto, Ari. 2009.Kimia. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

XI. Penilaian Hasil Belajar

1. Jenis Tagihan : Tugas kelompok/LKS, tugas individu
2. Teknik penilaian : Tes tulis, penungasan
3. Bentuk instrumen : Tes uraian, tugas rumah

Menggamat, Aceh Selatan 11 April 2017

Disetujui : Mengetahui
Guru Bidang Studi Kimia, Mahasiswa Peneliti,

Jasmani, S.Pd Sri Mulfiani



SOAL PR

1. Apakah yang Anda ketahui tentang keistimewaanatam karbon?
2. Bagaimana membuktikan adanya unsur C dan H daldraka@rbon? Bagaimana pula
cara mengidentifikasinya?

NO. Kunci Jawaban

1 Keistimewaan atom karbon adalah :

1. Atom karbon dapat membentuk ikatan kovalen,
karena atom karbon memerlukan empat elektro
untuk mencapai kestabilannya.

2. Dapat membentuk senyawa yang stabil karena
tidak memiliki elektron bebas.

3. Dapat membentuk ikatan tunggal, rangkap dua dan
rangkap tiga.

4. Dapat membentuk rantai karbon yang meliputi
rantai lurus, bercabang dan siklik

=]

Senyawa hidrokarbon hanya tersusun atas unsur rkarbo
dan hidrogen. Akan tetapi, dari dua macam unsullapat
membentuk banyak senyawa, mulai dari gas alam,akiny
bumi, batubara hingga lilin dan polistirena. Adanyssur
karbon dan hidrogen dalam senyawa hidrokarbon dapat
diidentifikasi melalui percobaan sederhana.Jika tuspa
senyawa hidrokarbon dipanaskan, unsur C dan H grasin
masing akan dioksidasi menjadi €@an HO. Gas CQ
dan uap air hasil pembakaran akan mengalir melalui
saluran menuju larutan Ca(QH)Pada saat menuju larutan

Ca(OHy, terjadi pendinginan oleh udara sehingga uap air
hasil reaksi akan mencair. Hal ini dibuktikan demga

adanya tetesan-tetesan air yang menempel padarsalur
Oleh karena titik embun gas €8angat rendah maka akjan

tetap sebagai gas dan bereaksi dengan larutan Ga(OH
Bukti adanya C@ditunjukkan oleh larutan menjadi keruh
atau terbentuk endapan putih dari CaCO




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Kluet Tengah Aceh Selatan
Mata Pelgjaran . KIMIA
Kelas/ Semester : X/ genap
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit(2xpertemuan)
Pertemuan . 11 (kedua)
Materi pokok : Hidrokarbon

|. Standar Kompetensi : 4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi
dan senyawa makromolekul .
I1. Kompetensi Dasar : 4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya
dan hubungannya dengan sifat senyawa
[11. Indikator
1. Mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan
2. Menentukan tata nama senyawa alkana, alkena dan alkuna
3. Menentukan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa molekul relatif
dan strukturnya
4. Menjelaskan konsep isomer dan penerapannya pada sifat senyawa hidrokarbon
5. Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa akana, alkena dan alkuna (reaksi

oksidasi, reaksi adisi, resks subtitusi dan reaksi eliminasi)



V. Tujuan Pembelajaran

VI.

Setelah pembelgjaran diharapkan seluruh siswa dapat :

1. Mengelompokkan senyawa Hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan.

2. Memberi nama untuk senyawa alkana, alkena, alkuna dengan benar.

3. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa molekul
relatifnya dengan tepat.

4. Menentukan isomer struktur dari senyawa hidrokarbon yang diberikan dengan tepat.

5. Menentukan isomer geometri dari senyawa akena yang diberikan dengan tepat.

6. Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena dan alkuna dengan benar.

Materi Pembelajaran

1. Alkana, akenadan alkuna

2. Tatanama senyawa organik

3. Isomer

4. Reaks senyawa karbon

M etode Pembelajaran

1.Model pembelgjaran : NHT

2. Strategi pembelgjaran : Constextual Teaching and Learning

3.Metode : Ceramah, diskusi.tanya jawab dan latihan



VII. Srategi Pembelajaran

organik atas dasar
gugus fungs dan
senyawa makro

molekul

mengidentifikasi
mamfaat-mamf aat
akana, alkena
dan alkuna
didalam
kehidupan sehari-

hari.

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
Memahami sifat- | Kerjakelompok. | Siswa dapat mengetahui bahwa  senyawa
sifat senyawa siswa hidrokarbon yaitu akana sering digunakan

dikehidupan sehari-hari  contohnya adalah
Metana; berguna sebagai bahan bakar untuk
memasak, Propana; merupakan komponen utama
gas elpiji untuk memasak dan bahan baku
senyawa organik.Butana; berguna sebagai bahan
bakar kendaraan dan bahan baku karet
sintesis.Oktana; merupakan komponen utama
bahan bakar kendaraan bermotor, yaitu bensin.
Jenis senyawa hidrokarbon akena Etena;
digunakan sebagai bahan baku pembuatan
plastik polietena (PE).Kemudian alkuna yaitu
Etuna (asetilena) yang sehari-hari dikenal
sebagai batu karbit sering digunakan untuk

pematangan buah dengan memakan waktu yang

tidak lama




VII. Langkah-L angkah Pembelajaran

Komponen K egiatan

Aktifitas Guru

Aktifitas Siswa

|. Kegiatan Awal

Il. Kegiatan Inti

(15 menit)

Pendahuluan
e Salam pembuka
* Memeriksa kehadiran siswa
Apersepsi
e Guru menanyakan kepada
siswa apa pengertian dari

hidrokarbon.

Motivasi
»  Guru mempersigpkan siswa
untuk belgjar.
 Guru meenyampaikan
tujuan pembelgjaran dan
sub materi pelgaran yang
akan dibahas
e Guru menanyakan kepada
siswa tentang benda-benda
yang ada dilingkungan
sekitar dan mengaitkannya
dengan materi Hidrokarbon
dan benda-benda yang
mengandung unsur karbon
di lingkungan sehari-hari.
(90 menit)
Eksplorasi
Daam kegiatan eksplorasi, guru:
* Menjelaskan materi

» Siswamenjawab
pertanyaan dari

guru.

» Siswamenjawab
pertayaan yang

dierikan guru.

 Siswa

mendengarkan




I11. Kegiatan Akhir

pelgaran , tujuan dan
aturan main.

Membagikan siswa dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang.

Memberikan nomor pada
setiap siswa yang berbeda-
beda dalam setiap anggota

kelompok.

Elabor as

Memberikan LKS pada
masing-masing kelompok
untuk didiskusikan

Mengamati setiap kerja
siswa dalam kelompok, dan
membantu  siswa  jika

mengalami kesulitan.

Konfirmasi

Daam kegiatan konfirmasi, siswa:

*  Menyimpulkan hasi|
diskusi.

e Dengan nomor yang
dipanggilkan
menjelaskan hasi|
jawaban kepada teman
sekelas.

(30 menit)

 Guru membimbing

dan
memperhatikan
penjelasan materi
dari guru
Siswa duduk
dikelompok
masing-masing.
Siswa
mendapatkan
nomor yang
berbeda-beda.

Siswa
mendiskusikan
jawaban soal
yang adadi LKS

Siswa




siswa membuat memberikan

kesimpulan kesimpulan.

e Guru membagikan soal * Mengerjakan soal
tes siklus Il dan tes yang
membagikan angket diberikan guru.
kepada siswa

 Menutup pembelgaran
dengan memberikan
reward kepada
kelompok yang
mempunyai nilai tinggi
dan aktif dalam proses

pembel g aran.

VIII. Sumber Belajar

Alat dan bahan

Papan tulis, spidol, infikus, buku paket, LKS, Alat dan bahan eksperimen., kartu
nomor.

Sumber belajar

Sudarmo, Unggul. 2004. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga.
Harnanto, Ari. 2009. Kimia. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.



Buku kimiayang relevan

I X. Penilaian Hasil Belajar

1. Jenis Tagihan
2. Bentuk Tagihan

3. Contoh tagihan

Disetujui :

Guru Bidang Studi Kimia,

Jasmani, S.Pd

: Tugas kelompok/LK S, Tugas individu
: testulis, penugasan

: Terlampir

Menggamat, Aceh Selatan 11 April 2017

Mengetahui

M ahasiswa Penedliti,

Sri Mulfiani



Nilai Ulangan Siswa/siswi Pada Materi Hidrokarbon Pada Mata Pelgjaran Kimia

Kelas X1 SMA N | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan

Tahun Ajaran 2014/2015

No. Nama Siswa-siswi KKM Nilai Keterangan

1 Ifrida Frilianti 68 40 Tidak Tuntas

2 Rokiana 68 40 Tidak Tuntas

3 Nur Erni 68 55 Tidak Tuntas

4 Wistari 68 75 Tuntas

5 Ratnawati 68 50 Tidak Tuntas

6 Y usnidar 68 60 Tidak Tuntas

7 Risma Ayanti 68 45 Tidak Tuntas

8 Nurhawati 68 40 Tidak Tuntas

9 Yulijar 68 30 Tidak Tuntas

10 Heldina Wati 68 65 Tidak Tuntas

11 | Aisyah Amini 68 75 Tuntas

12 | Yulita 68 70 Tuntas

13 | AsmaWati 68 50 Tidak Tuntas

14 | Evi Susanti 68 65 Tidak Tuntas

15 | Sri Yunanda 68 70 Tuntas

16 Nasir Amin 68 85 Tuntas

17 Halil Amin 68 60 Tidak Tuntas

18 | Rahimin Jaya 68 20 Tidak Tuntas

19 M.Satrijal 68 65 Tidak Tuntas

20 | M.Muslim 68 50 Tidak Tuntas

21 | Aji Ajhar 68 50 Tidak Tuntas
Mengetahui,
Guru Bidang Studi
Kimia

Jasmani, S.Pd



KISI-KISI SOAL INSTRUMEN
Materi : Hidrokarbon
Kelas/Semester : X/I1
Kompetensi Dasar
4.1. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk
senyawa hidrokar bon.

4.2. Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya

dan hubungannya dengan sifat senyawa.

Indikator Soal Ranah Jawaban
Kogniti
f
Mengelompokka Unsur karbon dapat membentuk C Jawaban E
n senyawa berbagai macam senyawa karbon. Sifat (Khamidinal,
hidrokarbon ini merupakan kekhasan atom karbon, Kimia
berdasarkan yaitu... SMA/MA
kejenuhan a. Berupa zat padat yang sangat stabil kelas
ikatan pada suhu kamar. X,2009)
b. Mempunyai konfigurasi elektron
yang belum stabil
c. Bentuk ruang ikatan pada atom
karbon adalah tetrahedron
d. Dapat membentuk rantai karbon
dengan berbagai bentuk
e. Mempunyai 4 elektron valensi yang
dapat berikatan kovalen.
. Senyawa hidrokarbon terutama
digunakan sebagai ....
a. obat-obatan antiseptik
b. bahan kosmetik C1 Jawaban D
C. serat sintetis (Ari Harnanto,
d. bahan bakar Kimia
e. zat aditif pada makanan SMA/MA,
3. Salah satu faktor yang menyebabkan 2009)
senyawa karbon banyak jumlahnya
adalah..
a. karbon melimpah dikulit bumi. Ci Jawaban C
b. Karbon mempunyai 6 elektron (Michael
valensi. Purba, Kimia
c. Dapat membentuk rantai atom SMA kelas
karbon. X,2006)
d. Titik didih karbon sangat tinggi.
e. Karbon sangat reaktif
Senyawa hidrokarbon tersusun dari
unsur-unsur ......
a HxdanO
b. HdanO




c. N2danH Jawaban E
d. CdanH: Ci (Poppy, Kimia
e. Cdan H SMA/MA,
2009)
Menguji 5. Untuk mengetahui adanya atom karbon C Jawaban B
K eberadaan daam karet atau plastik dapat (Ari Harnanto,
unsur C dan H ditentukan dengan cara membakar zat Kimia
dalam senyawa tersebut, dengan hasi| yang SMA/MA,
Hidrokarbon menentukan adanya atom karbon 2009)
secara sederhana ditandai dengan..
a. Tidak terurai
b. Adanya zat berwarna hitam (arang)
c. Tidak bisaterbakar
d. Mudah terurai
e. Tidak bisaterbakar
6. Adanya senyawa karbon dalam suatu
zat dapat diketahui dengan cara Cz Jawaban B
membakar zat tersebut, jika zat (Yayan, Kimia
mengandung senyawa Kelas X
karbon,pembakaran sempurna zat akan SMA/MA,200
menghasilkan.... 9)
a. Gasoksigen
b. Gaskarbon diosida (CO»)
c. Gas karbon monoksida (CO)
d. Air kapur
e. Endapan kapur
Menentukan | 7. Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai C Jawaban B
atom C primer, rumus struktur sebagai berikut: (Budi Utami,
sekunder, tersier Kimia
dan kuarterner (|3H~‘> ?H SMA/MA
CH, — C — CH — C — CH, kelas X,2009)
<|:H_, (|:H éH_,
G, o,
Atom C tersier pada struktur senyawa
diatas terletak pada nomor....
a 2
b. 3
c 4
d 5
e 6
8. Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai Jawaban
rumus struktur sebagai berikut: E(Hermawan,
Cz Kimia
SMA/MA kela

$X,2009)




H H H H H
I R
H—-C—C—C—C—C—H
R I I
H H H H H

Berapa jumlah atom primer pada
senyawa struktur diatas...

1,2

1,5

2,3

5

1,5

©Coo o

9. Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai
rumus struktur sebagai berikut:

H H H H

| I I
H—C—C—C—C—H

I I I

H H B

H—C—H

I
H

Berapa jumlah atom C sekunder pada
senyawa struktur diatas...

al
b. 4
c. 23
d. 5
e 15
10. Suatu senyawa  hidrokarbon
mempunyai rumus struktur sebagai
berikut:
X
EE— CI —=EX
= | ¥
EE——CS —— S —— S ———— %W
e | L
B — —— T
1

Berapakah yang terdapat atom C
primer dan kuarterner pada struktur
senyawa diatas:

a. 2 atom C primer dan 2 atom C

Cz

Co

Jawaban A
(Hermawan,Ki
mia

SMA/MA kela
s X,2009)
Jawaban B
(Hermawan,Ki
mia

SMA/MA kela
s X,2009)




kuarterner.

b. 4 atom C primer dan 1 atom C
kuarterner

c. 3 atom C primer dan 1 atom C
kuarterner.

d. 5atom C primer

e. 3 atom C primer dan 1 atom C
kuarterner.

Mengelompokka
n senyawa
hidrokarbon
berdasarkan
kejenuhan

ikatan

11.Penggolongan senyawa hidrokarbon
dapat  dikelompokkan berdasarkan
kegienuhan ikatannya, yaitu senyawa
hidrokarbon jenuh dan senyawa
hidrokarbon tidak jenuh. Senyawa
dibawah ini yang termasuk senyawa
hidrokarbon jenuh adalah.....

CsHs

CsHs

CsHs

CsHa

CsHe

®Po0 T

12. Tiga kelompok yang termasuk
golongan Hidrokarbon adalah....

Alkana, alkana dan akena

Alkena, alkana dan akuna

Alkana, alkena dan akuna

Alkana, alkenal, dan akuna

Alkanal, alkena dan alkunal

©Coo T

13. Salah satu contoh kelompok senyawa
hidrokarbon yang sering dimanfaatkan
untuk memeram buah-buahan, seperti
pisang dan mangga adalah batu karbit.
Batu karbit salah satu manfaat dari...

Alkuna

Alkena

Alkana

Benzena

Sikloalkana

©Po0 T

14. Salah satu manfaat dari senyawa
Hidrokarbon adalah berguna sebagai
bahan bakar kendaraan dan bahan baku
karet sintesis. Berdasarkan manfaaat
dari senyawa hidrokarbon tersebut
adalah salah satu kegunaan dari....

a. Alkana
b. Alkena
c. Alkuna

C

C1

C

Cz

Jawabab A,
(budi Utami,
Kimia
SMA/MA,
kelas X,2009)

Jawaban C
(Poppy, Kimia
SMA/MA
kelas X,2009)

Jawaban A
(Irvan
Permana,
Kimia
SMA/MA
kelas X 2009)

Jawaban A
(frvan
Permana,
Kimia
SMA/MA
kelas X 2009)




d. Alkanal
e. Alkanadan akena

Menentukan tata | 15. Nama senyawa struktur dibawah ini C Jawaban A
nama senyawa adalah... (Hermawan,
alkana, alkena CH, — CH — CH, — CH, Kimia

dan alkuna. X | & % SMA/MA
CH, kelas X,2009)
a. 2-metil butana
b. 3-metil butana
c. N-butana
d. 2-metil propana
e. 3-metil butanal
16. Nama senyawa struktur dibawah ini Cz Jawaban A
adalah.... (Hermawan,
Kimia
CH,—CH — CH =CH — CH, SMA/MA
| kelas X,2009)
CH,
|
CH,
a. 4-metil, 2-heksena
b. 2-etil, 3-heksena
c. 4-etil,2-pentena
d. 2-etil,3-pentena
e. 4-metil, 2-heptena
17. Nama senyawa struktur dibawah ini C Jawaban A
adalah.... (Hermawan,
Kimia
H H SMA/MA
| kelas X,2009)
H—-C—C=C—CH,
|
H H
a 2-butuna
b. 3-butuna
c. N-butuna
d. 3-pentena
e. 2-propuna
Menentukan | 18. Senyawa berikut yang mempunyai titik Cz Jawaban C
hubungan titik didih paling tinggi adalah: (Ari Hernanto,
didih senyawa Kimia
hidrokarbon SMA/MA.




dengan massa a CH3-CH-CHS 2009)
molekul relatif |
dan strukturnya. CH3
b. CH3-CH2-CH2-CH3
c. CH3-CH2-CH2-CH2-CH3
d. CH3-CH2-CH - CH3
I
CH3
CH3
|
e. CH3-C-CH3
|
CH3
19. Suatu zat memiliki titik didih kurang Cs Jawaban A
dari 25°C, pada keadaan standar zat (Hermawan
tersebut berwujud gas. Adapun zat SMA/MA.
yang memiliki titik leleh kurang dari 2009)
25°C dan titi didih diatas 25°C, dalam
keadaan standar zat tersebut berwujud
cair, yaitu:
a CsHi2
b. CigHss
C. CeH12
d. CsH1o
e. CsHs
20. Isomer cistrans dapat terjadi pada Jawaban C
senyawa.... Ci (Irvan
a. akana Permana,
b. sikloalkana Kimia
c. akena SMA/MA
d. akuna kelas X,2009)
e. alkohol
Menuliskan | 21. guaty reaksi berlangsung sebagai berikut,| — ©2 Jawaban A
reaks sederhana (Irvan
pada senyawa CH,CH=CH, + HX - CH, — CH — CH, Permana,
alkana, alkena " | Kimia
dan alkuna X SMA/MA
(reaksi oksidasi, | Reaksl aiaras aikenal sepagal reaksi: kelas X,2009)
reaks substitusi a. adis
dareaksi b. eliminasi
eliminasi) c. kondensasi
d. oksidasi

e. substitus




LembarKerjaSiswa

Kelompok

Nama-nama Kelompok: 1..........ccccceneeee. 2

Judul : 1. Identifikasiunsur C dan Hdalamsenyawa Hidrokarbon dalam
keridupan sehari-hari
2.mendeskripsikan kekasan atom karbon

Tujuan : Mampu Membuktikanadanyaunsur Cdan Hberdasarkan percobaan
Mampu menjelaskan kekasan atom karbon dalan senyawa
hidrokarbon.

Dasar Teori

‘Sumber: Dok Penerist
Gambar 7.1 Pembakaran kertas
asap dan abu (karbon)




adanya perubahan warna ketika dipanaskan yaitu menjadi warna hitam..Senyawa
Hidrokarbon adalah senyawa yang hanya mengandung unsur C dan H. Diantaranya
80% mengandung unsur C dan 20% mengandung unsur Hyang terdapat dialam.
Padawaktukitamembakarkertasataumemanaskanguladenganwaktu yang lama
makaakandidapatzat yang berwarnahitamdanuap. Zatapakah yang

berwarnahitamdanuapitu ?Padapemanasangul apasirakanmenghasilkankaramel yang

berwarnacoklatdanuap yang dapatmengubahwarnakertaskobalt
dariwarnabi rumenjadimerahmuda. Hal inimembuktikanbahwauap yang
dihasilkandari pemanasangul apasi radal ahuap ar.Air

terdiridariunsurhidrogendanoksigen,
makadalamgulapasi rterdapatunsurhidrogendanoksigen.

Jikacampurangul apasi rdanCuOdi panaskanmakapadadi ndi ngtabungterbentuklap
isantembagadan gas yang dapatmengeruhkan air kapur.Hal inimenunjukkanreaksi
yang terjadimenghasilkan gas karbondioksida. Dari mana gas COatersebut
?COqterbentukdarireaksiantara C
sebagai sisapembakarangul apasirdenganCuO. Persamaanreaksinya :

C(s) + CuO(s) = Cu(s) + CO2(g)
CO2 yang terbentukbereaksidengan air kapur (Ca(OH)2) denganreaksi :

CO2(g) + Ca(OH)2(s) = CaCOs(s) + H20(])



Kalian tentu sudah mengenal berbagai bahan bakar yang biasa
digunakan sehari-hari, seperti arang kayu, bensin, gas elpiji, batu
bara, minyak tanah, dan solar. Kalian juga tentu sudah cukup
kenal dengan lilin untuk penerangan, aspal di jalan, dan kantong
plastik untuk kemasan. Apalagi golongan makanan, kalian tentu
sudah sangat akrab dengan nasi, roti, ikan, dan lainnya. Semua
itu merupakan sebagian dari beragamnya jenis senyawa karbon.
Salah satu bagian dari senyawa karbon adalah senyawa golongan
hidrokarbon yang akan kita bahas pada bab ini.

Sesuai namanya, senyawa karbon merupakan senyawa yang
mengandung unsur karbon. Sebelum mempelajari lebih jauh
tentang golongan hidrokarbon, mari kita kenali dulu secara umum
beberapa senyawa karbon dan kekhasan atom karbon.



Identifikasi Unsur C dan H dalam gula

Sampel + Cu0 |

(oks1dator) A y
¢
v
J ﬂp
L
Langkah Kerja

A€

" Pipa benghok

Tujuan
Menguji keberadaan unsur C dan H dalam
senyawa karbon

Alat dan Bahan

1. Tabung reaks 3. TutupGabus5. Larutan
air kapur

2. Statif dan klem 4. PipaKaca
6.Tembaga(ll) oksida/CuO 7. Tutup gabus 8.
Gulapasir 9. Garamdapur. 10.
PembakarSpiritus. 11. Erlemeyer

1. Susunlah aat-alat seperti gambar diatas.

2. Masukkan 2 sendok spatula gula pasir dan 2 sendok spatula serbuk CuO ke
dalam tabung reaksi. Kemudian, tabung reaksi ditutup dengan gabus.

3. Tuangkan larutan air kapur ke dalam tabung reaks lainnya hingga volumenya
1/3dari tabungreaksi. Kemudian, tabung reaksi ditutup dengangabus.

4. Panaskan tabung reaksi yang berisi campuran gula dan serbuk CuO dengan
perlahan-lahan hingga terjadi reaksi. Amati perubahanyang terjadi pada
tabung air kapur.

5. Ulangilangkahkerjadiatasdenganmenggunakangaram.

Jawablah pertanyaan berikut untuk menyimpulkan fakta.

1. Apakah rumus kimia gula pasir?

2. Senyawa apakah yang dihasilkan dari pembakaran senyawa karbon?
3. Bagaimanakah cara menguji adanya unsur C?
4. Bagaimanakah cara menguji adanya unsur H?

Kerjakanlah secara berkelompok dan diskusikan hasil yang diperoleh.



LEMBAR KEGIATAN SISWA

Judul
Penentuan Atom C primer, sekunderdantersi erpadasuatusenyawahidrokarbon.
Tujuan/ Indikator

Untuk menentukan atom C primer, sekunder dan tersier dalam senyawa

hidrokarbon.

Kelompok

Nama Anggota 'L 3. 5.
2.

Dasar Teori

Berdasarkankemampuan atom karbon yang dapatberikatandengan atom
karbonlain, munculistilah atom karbon primer, sekunder, tersier, dankuartener.
Istilahinididasarkanpadajumlah  atom  karbon  yang  terikatpada  atom
karbontertentu.Atom karbon primer (dilambangkandengan 1°) adalah atom-atom
karbon yang mengikatsatu atom  karbontetangga.Atom  karbonsekunder
(dilambangkandengan 2°) adalah atom-atom karbon yang mengikatdua atom
karbontetangga.Atom karbontersier (dilambangkandengan 3°) adalah atom-atom
karbon yang mengikattiga atom karbontetangga.

PetunjukKerja

1. Duduklah dalam kelompok masing-masing.
2. Bacalah buku paket tentang senyawa hidrokarbon.



3. Diskusikan dengan teman dalam kelompok untuk menyelesaikan soal
dibawah ini.
4. lsilahtitik-titik padatabel dibawah ini !



No

Rumus Stuktur

Jumlah Atom

C Primer

C Sekunder

C Tersier

Nama Senyawa :......ccccccveeineennne.




n—o— 0

H|n_\|H

HIP_\IH

H|ﬁ_\|H
.

Nama Senyawa : .............




KUNCI JAWABAN LKS1

Jumlah Atom

No Rumus Struktur : :
C Primer C Sekunder CTerser
c D E
CH
| 74 l l
HOo—C —T —CH—CH
1 I /'ClHK CH 2 2 1
A B I
CH,
Nama Senyawa : 2,2-dimetil-3-etilpentana
H H
2 = _T_Cl — 2 0 0
H H
Nama Senyawa : Etana
HsC
¥ cH,
N
Pl T4 L L T o
3 HyC H‘|3 ﬁ ﬁ H? 5 6 3
2 2
CH; CH3

Nama Senyawa : 5-€til-2,7-dietil-nonana
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SOAL EVALUAS
SIKLUSI

Nama
Nis
Kelas

1. Unsur karbon dapat membentuk berbagai macam senkassan. Sifat ini merupakan
kekhasan atom karbon, yaitu...
a. Berupa zat padat yang sangat stabil pada suhu kamar
b. Mempunyai konfigurasi elektron yang belum stabil
c. Bentuk ruang ikatan pada atom karbon adalah tetrahe
d. Dapat membentuk rantai karbon dengan berbagai kentu
e. Mempunyai 4 elektron valensi yang dapat berikataralen.
2. Senyawa hidrokarbon terutama digunakan sebagai ....
a. obat-obatan antiseptik
b. bahan kosmetik
C. serat sintetis
d. bahan bakar
e

. zat aditif pada makanan

3. Salah satu faktor yang menyebabkan senyawaikdrdnyak jumlahnya adalah..
a. karbon melimpah dikulit bumi.
b. Karbon mempunyai 6 elektron valensi.
c. Dapat membentuk rantai atom karbon.
d. Titik didih karbon sangat tinggi.
e. Karbon sangat reaktif

4. Senyawa hidrokarbon tersusun dari unsur-unsur ..

a. HxdanO
b. HdanO
N2 dan H

c
d. CdanH
e. Cdan H



5. Untuk mengetahui adanya atom karbon dalam lkdaet plastik dapat ditentukan dengan
cara membakar zat tersebut, dengan hasil yang méaenadanya atom karbon ditandai
dengan..

a. Tidak terurai

b. Adanya zat berwarna hitam (arang)
c. Tidak bisa terbakar

d. Mudah terurai

e. Tidak bisa terbakar

6. Adanya senyawa karbon dalam suatu zat dapeatadiki dengan cara membakar zat
tersebut, jika zat mengandung senyawa karbon,peandbak sempurna zat akan
menghasilkan....

a. Gas oksigen
b. Gas karbon diosida (G
c. Gas karbon monoksida (CO)
d. Air kapur
e. Endapan kapur
7. Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai rumus sirgktbagai berikut:
CH, CH,
CH\,,—(IZ—CH—(ll—CHJ
T Gmom, om,

| o |
CH CH

3 3

Atom C tersier pada struktur senyawa diatas tdelesala nomor....

a A W N

a
b
c.
d
e. 6

8. Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai rumus sirgietbagai berikut:

H H H H H
| I I I
H—-—C—C—C—C—C—H

[ R R
H H H H H

Berapa jumlah atom primer pada senyawa struktuaslia



10.

a. 1,2
b. 1,5
c. 2,3
d. 5
e. 15

Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai rumus sirskibagai berikut:

H H H H
H_C—C—C—C—n

I I I
H H H

Berapa jumlah atom C sekunder pada senyawa strailtias. ..
a. 1l

b. 4

c. 23

d. 5

e. 15

Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai rumustsirgkbagai berikut:

e
I i
I |
B G
I |
= 8 2= |
s = <= =
|
X

Berapakah yang terdapat atom C primer dan kuartpada struktur senyawa diatas:

a. 2 atom C primer dan 2 atom C kuarterner.
b. 4 atom C primer dan 1 atom C kuarterner
c. 3 atom C primer dan 1 atom C kuarterner.
d. 5atom C primer
e

. 3 atom C primer dan 1 atom C kuarterner.



SOAL EVALUAS
SIKLUSII

Nama
Nis
Kelas

1. Penggolongan senyawa hidrokarbon dapat dikelompokkardasarkan kejenuhan
ikatannya, yaitu senyawa hidrokarbon jenuh dan a&ayhidrokarbon tidak jenuh.
Senyawa dibawabh ini yang termasuk senyawa hidrokejnuh adalah.....

a. CsHs

b. CiHs

c. CsHs

d. CsHa

e. CsHg

2. Tiga kelompok yang termasuk golongan Hidrokarbadalah....

Alkana, alkanal dan alkena

Alkena, alkana dan alkuna

Alkana, alkena dan alkuna

Alkana, alkenal, dan akuna

® a0 T p

Alkanal, alkenal dan alkunal
3. Salah satu contoh kelompok senyawa hidrokarbon yserqng dimanfaatkan untuk
memeram buah-buahan, seperti pisang dan manggahduktu karbit. Batu karbit salah
satu manfaat dari...
a. Alkuna
b. Alkena
c. Alkana
d. Benzena
e. Sikloalkana
4. Salah satu manfaat dari senyawa Hidrokarbon adaéaguna sebagai bahan bakar
kendaraan dan bahan baku karet sintesis. Berdasamkanfaaat dari senyawa
hidrokarbon tersebut adalah salah satu kegunaan.da
a. Alkana
b. Alkena



c. Alkuna

d. Alkanal

e. Alkana dan alkena

Nama senyawa struktur dibawah ini adalah...
CH,—CH —CH, —CH,

|
CH

3
2-metil butana
3-metil butana

N-butana

o o o p

2-metil propana
e. 3-metil butanal

Nama senyawa struktur dibawah ini adalah....
CH,—CH—CH=CH —CH,

|
CH

| 2
CHJ
4-metil, 2-heksena

2-etil, 3-heksena
4-etil,2-pentena

2-etil,3-pentena

® oo o p

4-metil, 2-heptena

Nama senyawa struktur dibawah ini adalah....

H H

H H

2-butuna
3-butuna
N-butuna

3-pentena

® 2 0o T 9

2-propuna



8. Senyawa berikut yang mempunyai titik didih palinggi adalah:

a. CH5CH,—Ch
I

CH

b. CH.-CH2-CH»-CH3
Cc. CHs-CH-CH2-CH2-CHs
d. CHs3-CH-CH, - CHs

|

CHs

CHl

|
e. CHs-C-CHs

|

CHs

9. Suatu zat memiliki titik didih kurang dari %5, pada keadaan standar zat tersebut

berwujud gas. Adapun zat yang memiliki titik lelkbrang dari 2% dan titik didih
diatas 28C, dalam keadaan standar zat tersebut berwujudyedtin:
a. GH12
b. CigHss
c. GoH12
d. GHio
e. GHs

20. Isomercis-trans dapat terjadi pada senyawa....
a. alkana
b. sikloalkana
c. alkena
d. alkuna

e. alkohol



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SELAMA PROSESBELAJAR
MENGAJAR KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN STRATEGI
CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke : 1 (pertama)

Pengamat |

A. PENGANTAR

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran
dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajaran.
B. PETUNJUK

Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan

Bapak/Ibu.
Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup
3=Bak 4 = Baik Sekali
No Aktivitas Guru yang Diamati 1 2 3 |4
1 | Apersepsi

2 | Penjelasan materi dengan strategi CTL dan Kemampuan
menegaskan hal-hal penting berkaitan dengan pelajaran

Membagi siswa kedalam beberapa kel ompok belgjar

4 Membagikan LKS untuk melakukan percobaan

Memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan

percobaan.

6 | Memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi

bersama kelompoknya.

7 | Mengamati kegiatan kelompok siswa dalam melakukan

percobaan dan berdiskusi




Memeriksa pemahaman dan memberikan
balik/refleksi

umpan

Guru melakukan evaluasi pembelgjaran

Aceh Selatan,30-03-2017

Jasmani, S.Pd




LEMBAR OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR MENGAJAR DENGAN
STRATEGI CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke : 1 (pertama)

Pengamat |

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran

dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,

aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelgjaran.
B. PETUNJUK
Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan

Bapak/Ibu.
Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup 3 =Bak
4 = Baik Sekali
No | Kegiatan 1 2 3 4
1 Mendengar tujuan pembelgjaran yang disampaikan guru
2 Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan apersepsi
3 Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran
4 Menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru
5 Bekerja sama dengan kelompok
6 Siswa berdiskusi dalam kelompok tentang hasil

percobaan

7 Siswa aktif menanggapi pendapat dari siswayang lain

8 | Aktif dalam menanyakan hal-hal yang belum dipahami
anggota

9 Siswa melakukan percobaan dan mengerjakan latihan
yang ada di LKS dan Siswa mengamati apa yang terjadi
pada percobaan dengan serius

10 | Menyimpulkan hasil pembelgjaran

11 | Mengerjakan soal evaluasi

Aceh Selatan,30-03-2017

Jasmani, S.Pd




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SELAMA PROSESBELAJAR
MENGAJAR KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN STRATEGI
CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke : 1 (pertama)

Pengamat |

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran

dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,

aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajaran.
B. PETUNJUK
Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan
Bapak/Ibu.

Keterangan:

1 = Kurang 2 = Cukup
3=Bak 4 = Baik Sekali

Aktivitas Guru yang Diamati

Apersepsi

Penjelasan materi dengan strategi CTL

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok belgjar

Membagikan LKS untuk melakukan percobaan

oM w|N|k| =

Memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan
percobaan.

6 Memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi
bersama kelompoknya.

7 Mengamati kegiatan kelompok siswa dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi

8 Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan
balik/refleksi

9 Guru melakukan evaluas pembelgjaran

Aceh Selatan,30-03-2017

Safika Wati, S.Pd.1




LEMBAR OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR MENGAJAR DENGAN
STRATEGI CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke : 1 (pertama)

Pengamat |

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran

dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,

aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelgjaran.
B. PETUNJUK
Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan

Bapak/Ibu.
Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup 3 =Bak
4 = Baik Sekali
No | Kegiatan 1 2 3 4
1 Mendengar tujuan pembelgjaran yang disampaikan guru
2 Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan apersepsi
3 Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelajaran
4 Menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru
5 Bekerja sama dengan kelompok
6 Siswa berdiskusi dalam kelompok tentang hasil

percobaan

7 Siswa aktif menanggapi pendapat dari siswayang lain

8 | Aktif dalam menanyakan hal-hal yang belum dipahami
anggota

9 Siswa melakukan percobaan dan mengerjakan latihan
yang ada di LKS dan Siswa mengamati apa yang terjadi
pada percobaan dengan serius

10 | Menyimpulkan hasil pembelgjaran

11 | Mengerjakan soal evaluasi

Aceh Selatan,30-03-2017

Safika Wati, S.Pd.I




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA PROSESBELAJAR
MENGAJAR KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN STRATEGI
CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke . 11 (kedua)

Pengamat |

A. PENGANTAR

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran
dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajaran.
B. PETUNJUK

Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik
selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan
Bapak/Ibu.

Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup
3=Bak 4 = Baik Sekali
No | Kegiatan 1 2 3 4
1 | Aperseps

2 Penjelasan materi dengan strategi CTL  dan

Kemampuan menegaskan hal-hal penting berkaitan
dengan pelgjaran

Membagi siswa kedalam beberapa kel ompok belgjar

4 Membagikan LK S yang harus diselesaikan oleh siswa

Memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan
permasal ahan/ jawaban di LKS.

6 | Memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi

bersama kelompoknya

7 | Mengamati kegiatan kelompok siswa dalam

menyel esaikan pertanyaan-pertanyaan yang ada diLKS




Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan

balikrefleksi

Guru melakukan evaluasi pembelgjaran

Aceh Selatan,15-04-2017

Jasmani, S.Pd




LEMBAR OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR MENGAJAR DENGAN
STRATEGI CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke 2 11 (kedua)

Pengamat |

A. PENGANTAR

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran
dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelgjaran.
B. PETUNJUK

Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan

Bapak/Ibu.
Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup
3=Bak 4 = Baik Sekali
No Kegiatan 1 2 3 4

1 Mendengar tujuan pembelgjaran yang disampaikan guru

2 Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan apersepsi dan
Siswa mendengarkan baik penjelasan dan menjawab

pertanyaan guru pada kegiatan motivasi

Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelgjaran

4 Menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru

Bekerja sama dalam kelompok dan Siswa berdiskus
dalam kelompok

6 | Siswaaktif menanggapi pendapat dari siswayang lain

7 | Aktif dalam menanyakan hal-hal yang belum dipahami

anggota

8 Siswa melakukan percobaan dan berdiskusi dalam
mengerjakan latihan di LKS




Siswa mempersentasikan hasil diskusi kepada teman
sekelasnya.

10

Menyimpulkan hasil pembelgjaran

11

Mengerjakan soal evaluasi

12

Mengisi lembar angket mengenai penerapan strategi
Constextual Teaching and Learning pada materi
Hidrokarbon

Aceh Selatan,27-04-2017

Jasmani, S.Pd




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA PROSESBELAJAR
MENGAJAR KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN STRATEGI
CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke . 11 (kedua)

Pengamat |

A. PENGANTAR

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran
dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajaran.
B. PETUNJUK

Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan

Bapak/Ibu.
Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup
3=Bak 4 = Baik Sekali
No | Kegiatan 1 2 3 4
1 | Apersepsi
2
3 Penjelasan materi dengan strategi CTL
4 Kemampuan menegaskan hal-hal penting berkaitan

dengan pelgjaran

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok belajar

6 Membagikan soal yang harus disel esaikan oleh siswa

7 Memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan

jawaban siswa

8 Memberikan kesempatan kepada siswa berdiskus

bersama kelompoknya

9 Mengamati kegiatan kelompok siswa




10 | Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan
balikrefleksi
11 | Guru melakukan evaluasi pembelgjaran

Aceh Selatan,27-04-2017

Safika Wati, S.Pd.|




LEMBAR OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR MENGAJAR DENGAN
STRATEGI CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Nama Sekolah : SMAN | Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan
Tahun Pembelgjaran : 2016/2017

Kelas X 1PA

Pokok Bahasan : Hidrokarbon

Siklus ke 2 11 (kedua)

Pengamat |

A. PENGANTAR

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelaaran
dikelas dengan menggunakan strategi pembelgjaran Constextual teaching and Learning. Jadi,
aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelgjaran.
B. PETUNJUK

Setiap 90 detik pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 30 detik

selanjutnya pengamat memberi tanda ceklist () pada kolom skor yang sesuai menurut pilihan

Bapak/Ibu.
Keterangan:
1 = Kurang 2 = Cukup
3=Bak 4 = Baik Sekali
No Kegiatan 1 2 3 4

1 Mendengar tujuan pembelgjaran yang disampaikan guru

2 Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan apersepsi

w

Siswa mendengarkan baik penjelasan dan menjawab

pertanyaan guru pada kegiatan motivasi

Siswa mendengarkan langkah-langkah pembelgjaran

Menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru

Bekerja sama dalam kel ompok

Siswa berdiskus dalam kelompok

Siswa aktif menanggapi pendapat dari siswayang lain

O N o 0o Ml W

Aktif dalam menanyakan hal-hal yang belum dipahami

anggota

9 Siswa melakukan percobaan dan berdiskusi dalam
mengerjakan latihan di LKS




10

Siswa mempersentasikan hasil diskusi kepada teman
sekelasnya.

11 | Menyimpulkan hasil pembelajaran
12 | Mengerjakan soal evaluasi
13 | Mengisi lembar angket mengenai penerapan strategi

Constextual Teaching and Learning pada materi
Hidrokarbon

Aceh Selatan,27-04-2017

Safika Wati, S.Pd.|




LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS GURU DENGAN STRATEGI CONSTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING PADA MATERI HIDROKARBON
SIKLUSII

Petunjuk:
Berilah tanda cek list pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilian

anda, jika
Skor 0 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.
Skor 1 : Untuk pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tapi
kalimatnya belum sesuai dengan isi konsep yang akan ditelitiatau sebaliknya.
Skor 2 :Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan
sesual dengan isi konsep yang akan diteliti.
Pertanyaan Skor Validas Keterangan
Nomor 0 1 2
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

Aceh Selatan,15-04-2017

Jasmani, S.Pd



LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS SISWA DENGAN STRATEGI CONSTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING PADA MATERI HIDROKARBON
SIKLUSII

Petunjuk:
Berilah tanda cek list pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilian

anda, jika
Skor 0 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesual dengan isi konsep yang akan diteliti.
Skor 1 :Untuk pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tapi
kalimatnya belum sesuai dengan isi konsep yang akan ditelitiatau sebaliknya.
Skor 2 :Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.
Pertanyaan Skor Validas Keterangan
Nomor 0 1 2
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12

Aceh Selatan,15-04-2017

Jasmani, S.Pd



LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS GURU DENGAN STRATEGI CONSTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING PADA MATERI HIDROKARBON
SIKLUSII

Petunjuk:
Berilah tanda cek list pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilian

anda, jika
Skor 0 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.
Skor 1 : Untuk pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tapi
kalimatnya belum sesuai dengan isi konsep yang akan ditelitiatau sebaliknya.
Skor 2 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan
sesual dengan isi konsep yang akan diteliti.
Pertanyaan Skor Validas Keterangan
Nomor 0 1 2
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

Aceh Selatan,15-04-2017

Safika Wati, S.Pd.|



LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS SISWA DENGAN STRATEGI CONSTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING PADA MATERI HIDROKARBON
SIKLUSII

Petunjuk:
Berilah tanda cek list pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilian

anda, jika
Skor 0 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak
sesual dengan isi konsep yang akan diteliti.
Skor 1 : Untuk pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tapi
kalimatnya belum sesuai dengan isi konsep yang akan ditelitiatau sebaliknya.
Skor 2 :Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan
sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti.
Pertanyaan Skor Validas Keterangan
Nomor 0 1 2
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12

Aceh Selatan,15-04-2017

Safika Wati, S.Pd.1



RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN STRATEGI CTL
(CONSTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) PADA MATRI HIDROKARBON

Nama Sekolah :SMAN | KLUET TENGAH
Mata Pelgaran Kimia

Pokok Bahasan ‘Hidrokarbon

Nama Siswa

Kelas/Semester X/

Hari/Tanggal

PETUNJUK:

1. Berilah tanda chek list pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda tanpa
dipengaruhi oleh siapapun

2. Jawablah hanya satu pilihan dalam setiap soal

3. Jawablah pertanyaan dengan sebenarnya, karena tidak berpengaruh dengan
nilai mata pelgaran kimia anda.

KETERANGAN:
SS :Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
NO Pernyataan Respo Siswa
SS S TS STS
Skor point
4 3 2 1

1 | Apakah kamu senang dengan suasana
pembelgjaran dikelas?

2 Apakah kamu menyukai cara guru
mengajar / menyampailkan materi
Hidrokarbon dengan strategi CTL?

3 Apakah cara guru menyampaikan materi




dengan strategi membantu kamu dalam

memahami materi Hidrokarbon?

Apakah kamu merasa senang mengikuti
proses pembelgaran dengan strategi
CTL?

Apakah kamu merasa lebih aktif dalam
belgjar dengan menggunakan strategi
CTL?

Apakah kemampuan berfikir kamu lebih
berkembang dengan  menggunakan
strategi CTL?

Apakah Penerapan strategi CTL dapat
membuat kamu lebih mudah berinteraks

dengan teman?

Apakah strategi CTL efektif digunakan
untuk penyampaian materi Hidrokarbon?

Apakah Pembelgaran dengan strategi
CTL tergolong baru bagi anda

10

Apakah kamu berminat / tertarik untuk
mengikuti pelgaran -  pelgaran
selanjutnya dengan menggunakan strategi
CTL?




Foto Penelitian

Keterangan : Guru Menjelaskan Pembelgjaran Dengan Menggunakan Strategi Constextual
Teaching And Learning.

il ML
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Keterangan : Siswa Dibagi Dalam 4 dan Mendapatkan Nomor Kartu Kepala Masing-Masing



Katerangan : Guru Mengontrol Siswa Melakukan Percobaan Tenyang Identifikas Unsur

Karbon dan Hidrogen.



Katerangan : Guru Membimbing Siswa Melakukan Percobaan Tenyang Identifikasi Unsur

Karbon dan Hidrogen.

Katerangan : Guru Mengontrol Siswa Melakukan Percobaan Tenyang Identifikas Unsur

Karbon dan Hidrogen.



Keterangan : Guru Menjelaskan kepada salah satu siswayang belum paham mengenai
Reaks Yang Terjadi Pada Saat Pembakaran Berlangsung.

Keterangan: Pembakaran Gula dan CuO Menghasilkan Warna Hitam (Unsur Karbon) dan

Hidrogen



Keterangan: Pembakaran Garam dan CuO Tidak Terjadi Perubahan apa-apa.

Keterangan: Siswa Mengerjakan Soal Siklus |



Pada Siklus 11

Keterangan: Membantu dan Membimbing Siswa Membuat gambar Struktur Adengan
Menggunakan Molimod Sederhana



Keterangan: Guru Membagikan soal Siklus |1 dan Angket kemudian Menjelaskan Tata Cara
Mengisi Angket
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A. Identitas M ahasiswa 3x4
1. Nama Lengkap : Sri Mulfiani
2. NIM : 291 325 024
3. Tempat/Tanggal Lahir : Lawe Melang/ 18 Juli 1995
4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Anak ke : 2 (Kedua)
6. Golongan Darah :0
7. Alamat Sekarang . J. Lingkar Kampus, Lr. Jepara, Darussalam- Banda Aceh
8. Telpon/HP : 082360065987
9. Email : srimulfianilwmelang@gmail.com
11. Daerah Asal : Aceh Selatan
12. Riwayat Pendidikan
Jenjang Nama/ Asal Sekolah 1'\;Iahun Vel Jurusan
asuk Lulus

TK - - -

SD/MI SDN 1 KLUET TENGAH 2001 2007

SMP/MTs SMPN | KLUET TENGAH 2007 2010

SMA/MA SMAN | KLUET TENGAH 2010 2013 IPA

13. Penasehat Akademik : Dr. Maskur, MA
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15. Judul Skripsi . Efektifitas Strategi Constextual Teaching And Learning Dalam
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16. Sumber Dana Kuliah : Orang Tua
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a Ayah : Salahuddin
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c. Alamat Lengkap : Desa Lawe Melang, Kecamatan Kluet Tengah, Kabupaten Aceh
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a Ayah : Tani
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Sti Mulfiani
Biodata Alumni Program Studi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry



